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Penelitian ini membahas tentang kegiatan matang puluh, yakni 
khataman Al-Qur‟an sebanyak 40 kali selama 40 hari. Fokus 
pembahasan penelitian ini adalah praktik matang puluh di Gedongan 
Ender Pengenan Cirebon. Tradisi ini sangat dinanti-nanti oleh para santri 
dan mayarakat Gedongan. Salah satu simbol kegiatan matang puluh 
dimulai yaitu adanya air dan garam di Makam Syekh Prawiro Gedongan. 
Dengan simbol-simbol tersebut tentunya terdapat makna-makna 
simbolik di balik ritual yang mereka lakukan. Sebagai landasan teori 
penggalian makna, peneliti  menggunakan teori sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif 
lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan matang puluh ini 
merupakan tradisi yang diselenggarakan oleh para santri dan masyarakat 
Gedongan. Ada beberapa rangkaian kegiatan, diantaranya pembukaan, 
pembacaan Al-Qur‟an 30 juz dan doa. Sedangkan pada penutupan 
kegiatan matang puluh ditambah dengan tahlil, doa, sambutan-sambutan 
dan mau‟idloh.  Setelah melakukan analisis untuk menggali makna 
kegiatan matang puluh  yang dilaksakan masyarakat Gedongan dengan 
menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, ada 3 makna 
yang terbaca dari kegiatan tersebut. Makna objektif dari kegiatan 
matang puluh di Gedongan Ender Pangenan Cirebon dalam perspektif 
santri yaitu sebagai bentuk kepatuhan pada peraturan pondok agar 
mendapat ridlo dari pengasuh ketika meminta ijin boyong. Sedangkan 
makna objektif dalam perspektif masyarakat Gedongan yaitu 
melestarikan tradisi sebagai wujud kepatuhan kepada ulama Gedongan. 
Adapun makna ekspresif dalam perspektif santri yaitu sebagai ikhtiar 
dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur‟an. Sedangkan makna ekspresif 
dalam pandangan masyarakat Gedongan yaitu sebagai sarana menambah 
keimanan dan untuk mengingat akhirat. Adapun makna dokumenter 
pada tradisi matang puluh ini adalah terbentuknya habit sebagai wadah 
persatuan masyarakat Gedongan. 
 








 This research discusses the activities of matang puluh, namely 
khataman 40 times for 40 days. The focus of the discussion of this 
research is the matang puluh practice at Gedongan Ender Pengenan 
Cirebon and its meaning uses the sociological theory of knowledge by 
Karl Mannheim. The data required in this study were collected by means 
of observation, interview and documentation techniques. Meanwhile, the 
data analysis used was field qualitative data analysis. 
 The results showed that these matang puluh activities were 
tradition held by the students and the Gedongan community. There are 
several series of activities, including opening, reciting the 30 juz Al-
Qur'an and prayers. Meanwhile, at the close of the activity, matang 
puluh was added with tahlil, prayers, remarks and mau'idloh. After 
analyzing to explore the meaning of the mature activities carried out by 
the Gedongan community using the sociological theory of knowledge by 
Karl Mannheim, there are 3 meanings that can be read from these 
activities. The objective meaning of matang puluh activities at 
Gedongan Ender Pangenan Cirebon in the perspestive students is a form 
of obedience to the rules of the Islamic boarding school in order to get 
ridlo from the caregiver when asking for permission to boyong. The 
objective meaning in the perspective of the Gedongan community is 
preserving tradition as aform of obedience to the Gedongan scholars. 
The expressive meaning of matang puluh activities at Gedongan Ender 
Pangenan Cirebon in the perspestive students is as an effort to maintain 
the quality of memorizing the Qur‟an. The expressive meaning in the 
perspective of the Gedongan community is as a means of increasing 
faith and to remember the hereafter. The documentary meaning in this 
matang puluh tradition is the formation of a habit as a form of harmony 
between the Gedongan community. 
 
 





يعىن عملية ختم القرأن الذي ختم  ،متاع فولوه ىذا البحث يبحث عن عملية 
فاعينان ايندير  كدوعانيف    متاع فولوهيف أربعني يوما. ومركز ىذا البحث عملية  أربعني مرة
  وأساس النظرية عن كشف املعىن استعمل الباحث النظرية االجتماعية للمعرفة عند .  جريبون
والبيانات يف ىذ البحث مجعها الباحث بطريقة املالحظة واملقابلة والتوثيقة. . كارل ماهنيم
 بيانات الذي استعمل الباحث فتحليل البيانات النوعية امليدانية.أما حتليل ال
العرف الذي عملو الطلبة واجملتمع  متاع فولوه وحتصيل ىذا البحث يدل أن عملية 
برنامج منها االفتتاح وقرأة القرأن والدعاء، ويف آخر  متاع فولوهيف كدوعان. وكان يف عملية 
الذي عملو الباحث عن   متاع فولوهبعد حتليل عملية الربنامج التهليل و موعظة اَلسنة. و 
وجد الباحث ثالثة ،  كارل ماهنيمالنظرية االجتماعية للمعرفة عند  كشف املعىن باستخدام 
فيها معىن، معىن جترد ومظهر  عند الطلبة واجملتمع ومعىن توثيق. أما معىن جترد يف عملية 
املعهد البتغاء مرضاة املشايخ عند استئذان عند الطلبة فهو الطاعة على قانون  متاع فولوه
الرجوع. وأما معىن جتردىا عند اجملتمع فهو احملافظة على العرف تعظيما وطاعة للعلماء. فأما 
معىن مظهر عند الطلبة فاختيار يف حفظ القرأن، وعند اجملتمع فهو وسيلة يف زيادة االميان 
فكونو وعاء يف احّتاد اجملتمع يف   ع فولوهمتا ولذكر االخرة. وأما معىن التوثيق يف عملية 
 كدوعان.
 






PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K  
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
1. Konsonan 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 
 ṭ ط tidak dilambangkan 16 ا 1
 ẓ ظ B 17 ب 2
 „ ع T 18 ت 3
 G غ ṡ 19 ث 4
 F ف J 20 ج 5
 Q ق ḥ 21 ح 6
 K ك Kh 21 خ 7
 L ل D 22 د 8
 M م Ż 23 ذ 9
 N ن R 24 ر 10
 W و Z 25 ز 11
 H ي S 26 ش 12
 ‟ ء Sy 27 ش 13
 Y ي ṣ 28 ص 14
    ḍ ض 15
 
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 
     .= a   َتَ   َ  زم Kataba ا = a> يَ   بَ  ق Qāla 
.= i   َوَ   ئَ  ع su‟ila   َ  ا= i >   َوَ     ق Qīla 
.= u   َ  تَ    َ   ز Yażhabu   َ  ا = u>   َ  يَ     َ  ق Yaqūlu 
 
4.Diftong  Catatan: 
 Kaifa Kata sandang [al-] pada bacaan فَ     مَ   ai =ا  َ  
syamsiyyah atau qamariyyah ditulis 
[al- secara konsisten supaya selaras 
dengan teks Arabnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Diturunkannya Al-Qur‟an dalam kehidupan masyarakat  
memberikan petunjuk untuk manusia kapan dan di manapun.
1
 
Wajib hukumnya umat Islam berinteraksi ataupun mempelajari Al-
Qur‟an. Dengan memperlajari Al-Qur‟an kaum muslimin khusunya 
dan masyarakat pada umumnya dapat menemukan nilai-nilai positif 
yang dapat dijadikan landasan pelbagai problem hidup. Oleh sebab 
itu, kebahagiaan dunia dan akhirat dapat tercapai jika hanya jika 




Pengetahuan dan pengamalan tentang kitab Al-Qur‟an yang 
dapat dijadikan pedoman hidup dalam arti berpegang teguh dengan 
nilai-nilai Al-Qur‟an. Tanpa ilmu dan pengetahuan yang memadai 
atau mumpuni tentu tidak bisa mendalami isi kandungan Al-Qur‟an. 
Mengamalakan bacaan Al-Qur‟an yang semuanya itu dihitung 
pahala juga merupakan pengamalan isi dari Al-Qur‟an. Dilakukan 
secara istiqomah dan menjadikaan kebisaan baik. Inilah yang 
dimaksud berpegang teguh dengan nila-nilai Al-Qur‟an. 
                                                     
1
Sahiron Syamsudin, Studi Al-Qur‟an Metode dan Konsep, 
(Yogyakarta:elSaq Press, 2010), h. 1 
2
Muhammad Makhdlori, Mukjizat-mukjizat Membaca Al-Quran, 
(Jogjakarta: Diva Press, 2008), h. 16 
2 
 
Selain itu, Al-Qur‟an juga merupakan kitab suci yang 
keorisinilannya dijamin oleh Allah SWT langsung dari zaman 
diwahyukanya (malaikat Jibril menyampaikan ke Nabi) sampai hari 
kemudian, sebagaimana firmanNya: 
 ِإنَّا ََنُْن نَ زَّْلَنا الذِّْكَر َوِإنَّا َلُو ََلَاِفظُونَ 
Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan al-Żikr (Al-
Qur‟an), dan sesungguhnya Kami benar-benar akan  
menjaganya (QS al-Hijr/15 :9) 
 
Dengan mempelajari, akan lebih baik sampai menghafalnya 
adalah salah satu upaya penjagaan keaslian teks ayat ayat Al-
Qur‟an. Praktik menghafal Al-Qur‟an sebenarnya sudah ada sejak 
zaman Nabi. Setelah Jibril menyampaikan wahyu dari langit, lalu 
Rasulullah segera menghafalnya. Hafalan Rasulullah telah 
mendapat jaminan dari Allah yang mana tak akan pernah luput 
walau satu hurufpun, sebagaimana dijelaskan dalam surat al A'la : 
 
 َسنُ ْقرُِئَك َفاَل تَ ْنَسى
Kami akan membacakan (Al-Qur‟an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan  lupa (Q.S. al-A'la/ 87: 
7) 
 
Di tanah Arab budaya menghafal memang lebih 
diunggulkan ketimbang budaya menulis. Sejak era kuno, orang-
orang Arab sudah terbiasa menghafal syair-syair indah, karena 
menurut mereka syair merupakan sesuatu yang dapat dibanggakan 
3 
 
dan menjadi identitas suatu kabilah lebih unggul dari kabilah 
lainnya.
3
 Semasa Rasulullah, sahabat yang menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya Usman, Ali, Ubai bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Ibn 
Mas'ud, Abu al-Darda', Abu Musa al-Asy'ari, dan lain-lain.
4
 
Dengan budaya seperti itu, kemampuan bangsa Arab dalam hal 
menghafal lebih bagus dibandingkan dengan bangsa lain. 
Sejak Al-Qur‟an diturunkan, Rasulullah saw. menerimanya 
secara talaqi dari Malaikat Jibril sebagai gurunya, kemudian 
Rasulullah meneruskan kepada sahabatnya secara talaqi dan 
hafalan begitupun  seterusnya,sehingga Al-Qur‟an bisa sampai 
kepada kita seperti sekarang ini. 
5
 
Keistimewaan Al-Qur‟an lainnya yaitu mudah untuk 
dihafal. Pelbagai usaha pemeliharaan Al-Qur‟an melalui hafalan 
hingga sekarang semakin mendapatkan perhatian yang serius.
6
 
Terbukti banyaknya pesantren tahfidz didirikan. Semua pesantren 
tahfidz yang ada di Indonesia hampir bahkan keseluruhan 
menggunakan metode hafalan. Hal ini menunjukan, budaya 
menghafal kitab suci Al-Qur‟an di Indonesia sudah dipraktikkan di 
pelbagai daerah dan untuk setiap generasi.
7
 
                                                     
3
Abdul Fataḥ Uṡman, Naẓariyyatual-Syi'r fi al-Naqdi  al-'Arabi  al-
Qadimi, (Michigan: Maktabah al-Syabab, 1981), h. 18 
4
 Al-Zarqani,Manahil al-'Irfan  fi 'Ulūmi Al-Qur‟an, (Kairo: Maṭba'ah 
'Isa al-Babi al-Ḥalbi, 2010),  h. 414. 
5
Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), h. 74 
6
Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, ..., h. 15 
7
Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur‟an, pent: Abdul Hayyie 
Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2009),h.188 
4 
 
Selain menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, pemfungsian Al-
Qur‟an dalam praktik kehidupan sehari-hari tidak semata 
dilandaskan pada pesan tekstual ayat untuk dipahami, akan tetapi 
seringkali menganggap adanya “fadlilah” pada ayat-ayat tertentu 
untuk kepentingan praktis kehidupan keseharian manusia. Hal 
inilah yang disebut M. Mansur sebagai living Qur‟an yang mana 
dimaknai sebagai implikasi peristiwa sosial di masyarakat dengan 
kehadiran dan keberadaan Al-Qur‟an.
8
 Jadi studi living Qur‟an ini 
fokus pada kejadian sosial yang muncul terkait dengan kehadiran 
Al-Qur‟an pada lembaga ataupun kejadian tertentu. 
Salah satu contoh praktik living qur‟an yaitu khataman Al-
Qur‟an. Lembaga-lembaga yang menangani hafalan AL-Qur‟an 
seringkali mengadakan kegiatan khataman Al-Qur‟an ini. Ada 
aktivitas khataman Al-Qur‟an yang tak hanya mengkhatamkan Al-
Qur‟an sekali saja, namun sampai 40 kali, biasanya disebut dengan 
matang puluh. Kegiatan ini diadakan oleh masyarakat Gedongan 
dan para santri di Gedongan. Al-Qur‟an hidup di tengah-tengah 
mereka sebagai bacaan yang dimuliakan. Beberapa aktivitas living 
qur‟an yang telah membudaya di daerah ini diantaranya semaan Al-
Qur‟an setiap Jum‟ar ba‟da asar, khataman al-Qur‟an malam Kamis 
dan Jum‟at, pengajian yasinan setiap malam Jum‟at, pembacaan 
surat pendek seperti surat Yasin, al-Waqiah, dan al-Mulk setelah 
shalat subuh, dan masih banyak aktivitas lainnya. 
                                                     
8
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Pendidikan masyarakat di Gedongan berada dalam kategori 
berkembang, baik berasal dari pendidikan pesantren maupun 
perguruan tinggi. Sebagian besar masyarakatnya juga dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan baik. Lembaga pendidikan dari KB 
hingga SMA/sederajat telah berdiri di desa ini. Maka tak heran, 
sejak kecil anak-anak di Gedongan telah diajarkan dan mampu 
membaca Al-Qur‟an. Dengan hidupnya Al-Qur‟an di tengah-tengah 
mereka, hingga usia tua pun, Al-Qur‟an senantiasa membersamai 
langkah mereka. 
Pencetus living Qur‟an khataman Al-Qur‟an yang kemudian 
mengerucut menjadi matang puluh yaitu KH. Abu Bakar Sofwan, 
pendiri Pondok Pesantren Madrasatul Huffadz 1 Gedongan Ender 
Pangenan Cirebon. Pondok Pesantren Madrasatul Huffadz 1 
Gedongan Ender Pangenan Cirebon
9
 merupakan pondok pesantren 
khusus untuk para santri yang ingin menghafalkan Al-Qur‟an.
10
 
Santri yang sudah menghafalkan Al-Qur‟an secara sempurna, yaitu 
ditandai dengan diujikannya hafalan tesebut kepada pengasuh dan 
diperdengarkan kepada para santri yang lain atau disebut dengan 
simaan, kemudian santri tersebut diwajibkan mengikuti kegiatan 
matang puluh. Tujuannya agar hafalan Al-Qur‟an tersebut benar-
benar melekat di ingatan juga di hati, sehingga berpengaruh pada 
aktifitas sehari-harinya. 
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Selanjutnya disingkat menjadi PPMH 1 
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Wawancara dengan K. Ahmad, tanggal 18 Januari 2020 di PP. 
Madrasatul Huffadz 1 Gedongan Cirebon  
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Pada kegiatan matang puluh tersebut, santri diwajibkan 
mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap hari, berpuasa, sholat jama‟ah, 
dan amalan-amalan lainnya selama empat puluh khataman. Jika 
salah satu amalan yang diwajibkan saat matang puluh tersebut 
ditinggalkan, maka akan mengulang dari awal lagi. Contohnya, 
pada hari ke-20 santri yang sedang matang puluh tertidur dan tidak 




Kegiatan matang puluh ini banyak menyita perhatian 
masyarakat Gedongan karena memiliki nilai spiritual dan sosial 
yang tinggi. Nilai gotong-royong dan kekeluargaan begitu terasa 
menyelimuti daerah Gedongan yang sering sepi karena masih 
banyaknya tanah kosong yang belum berpenghuni. Keunikan dari 
kegiatan matang puluh ini selain amalan-amalan yang sudah 
penulis sebutkan di atas yaitu masyarakat ikut berpartisipasi ketika 
salah seorang santri ada yang sedang matang puluh. Ada yang 
menyiapkan makanan untuk berbuka, ada yang menitipkan air dan 
garam untuk diletakkan di tempat santri tersebut melakukan matang 
puluh. Menurut keyakinan mereka, air dan garam yang dibacakan 




Air dan garam ini menjadi simbol kekhasan dari kegiatan 
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matang puluh yang diadakan oleh masyarakat Gedongan. Mereka 
beranggapan jika air dan garam matang puluh mereka konsumsi 
setiap hari, maka seolah-olah Al-Qur‟an berada dalam keseharian 
mereka.  
Ada juga kegiatan matang puluh di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an Al-Asy‟ariyyah Kalibeber Wonosobo. Di pondok 
tersebut kegiatan matang puluh  ditempatkan di makam Mbah 
Muntaha (salah satu pengasuh) yang terletak di desa Deroduwur 
Kecamatan Mojotengah Wonosobo.
13
 Santri yang sedang matang 
puluh tinggal di kamar khusus, alasannya agar tidak teganggu 
dengan aktivitas santri yang lainnya. Bedanya dengan matang puluh 
yang ada di Gedongan antara lain tidak ada panduan khusus atau 
amalan-amalan ketika matang puluh, tidak diwajibkan puasa, sholat 
berjama‟ah ataupun sholat malam, juga tidak ada keikut sertaan 
masyarakat setempat dalam kegiatan tersebut. Namun sama-sama 
ketika proses matang puluh  itu berhenti di tengah jalan karena sakit 
atau dalam seharian tidak bisa mengkhatamkan Al-Qur‟an, maka 
diulang lagi dari awal. 
Dibandingkan dengan bentuk matang puluh di daerah lain, 
kegiatan matang puluh di Gedongan mengandung nilai-nilai sosial 
yang memasyarakat dan tentunya menjalankan proses matang puluh 
tidaklah mudah sehingga tidak semua pondok pesantren 
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Wawancara dengan Ustadzah Maemunah Alhafidzoh, mantan lurah 
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menerapkan kegiatan ini kepada para santrinya untuk melakukan 
matang puluh. Oleh karena itu, penulis tertarik ingin menggali 
secara ilmiah simbol-simbol yang ada dan dilakukan oleh 
masyarakat Gedongan sehingga dapat ditarik sebuah makna pada 
kegiatan tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan matang puluh di Gedongan? 
2. Bagaimana makna kegiatan matang puluh di Gedongan ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuannya untuk: 
1. Mengetahui bagaimana praktik kegiatan matang puluh di 
Gedongan  
2. Mengetahui makna kegiatan matang puluh di Gedongan 
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, manfaat penelitian ini akanmenambah 
bahan pustaka dalam bidangilmu-ilmu keislaman, khususnya 
kajian tentang Al-Qur‟an terutama living qur‟an. Selain itu juga 
dapat memperkaya teori yang berkaitan dengan tahfidz Al-
Qur‟an. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat 
dijadikan pedoman dalam memahami makna matang puluh di 
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Gedongan untuk para santri tahfidz khususnya, dan umat Islam 
pada umumnya. Selain itu juga bisa dijadikan motivasi sebagai 
amalan dalam menjaga hafalan untuk para hafidz-hafidzah. 
 
D. Kajian Pustaka 
  Peneliti menyadari bahwa pembahasan tentang Al-Qur‟an  
meskipun bisa dikatakan sebagai hal yang baru namun tidak sedikit 
yang telah mengkajinya, namun berdasarkan pencarian, penelitian 
dalam pembahasan matang puluh di PPMH 1 belum penulis 
temukan. Hanya saja ada beberapa penelitian yang mempunyai 
objek kajian yang hampir sama, yaitu: 
1. Tesis mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Imam 
Sudarmoko, yang berjudul, “The Living Qur‟an; Studi Kasus 
Tradisi Sema‟an Al-Qur‟an Sabtu Legi di Masyarakat Sooko 
Ponorogo”. Tesis ini membahas perspektif masyarakat terhadap 
sema‟an Al-Qur‟an Sabtu Legi di Sooko Ponorogo. Tujuan 
kegiatan sema‟an Al-Qur‟an ini yaitu motif primer dan 
sekunder, motif primer contohnya yaitu menjaga dan 
melestarikan hafalan Al-Qur‟an. Sedangkan motivasi 
sekundercontohnya seperti sebagai sarana ukhuwah.
14
 Penelitian 
ini hampir memiliki dimensi pembahasan yang sama dengan 
tesis penulis, yaitu tentang pembacaan Al-Qur‟an dan makna 
kegiatan tersebut pagi pembacanya. Perbedannya terletak pada 
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pelaku kegiatan, yaitu antara warga Sooko Ponorogo dengan 
santri PPMH 1. 
2. Artikel Mohamad Yahya yang berjudul “Fungsi Simaan Al-
Qur‟an Bagi Santri Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman 
Yogyakarta” dalam jurnal RELIGIA. Artikel ini menjelaskan 
bahwasanya simaan Al-Qur‟an bagi santri Pondok Pesantren 
Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta merupakan tradisi yang 
beragam fungsinya, baik sosial, kebudayaan, ekonomi, politik-
kuasa, promosi dan pendidikan. Yang mana antar unsur tersebut 
sangat erat kaitannya sehingga membentuk sistem kebudayaan 
yang berguna untuk memenuhi kebutuhan psiko-biologis para 
santri dalam menjalankan kehidupannya.
15
 Objek dalam 
penelitian ini sama dengan objek penelitian penulis yaitu santri. 
Namun dalam penelitian ini membahas tentang fungsi-fungsi 
dalam kegiatan simaan antara santri maupun masyarakat yang 
terlibat. 
3. Artikel Ahmad Lutfy, Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang 
berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur‟an (Studi Komparatif Metode 
Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Madrasah al-Huffadz 
Gedongan Ender Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren 
Tahfidz Qur‟an Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupuntang 
Cirebon)” dalam jurnal Holistik. Hasil penelitian dari kedua 
pesantren tersebut yaitu sama-sama menggunakan metode utama 
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Mohamad Yahya, “Fungsi Simaan Al-Qur‟an Bagi Santri Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta”, RELIGIA , Vol. 20, No.2, 
(2017), h. 207 
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tahfidz Al-Qur‟an, yakni bi an-nadzar dan bi al-ghoib, namun 
berpeda aplikasinya. Pesantren Madrastul Huffadz sebelum 
menghafal Al-Qur‟an harus mengkhatamkan Al-Qur‟an terlebih 
dahulu secara bi- an-nadzar. Adapun cara yang diterapkan di 
pondok tersebut menggunakan  istilah-istilah khusus, yaitu: 
ngelot, deresan, nepung, semaan, dan matang puluh. Sedangkan 
di Pesantren Al-Hikmah Bobos, santri cukup ditahsin terlebih 
dahulu secara bi an-nadzar, baru menghafalkan Al-Qur‟an.
16
 
Objek penelitian ini sama dengan objek penelitian penulis, yaitu 
santri PPMH 1, namun dalam artikel tersebut hanya meneliti 
tentang metode menghafal Al-Qur‟an yang digunakan dalam 
pesantren tersebut. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research 
(penelitian lapangan). Akan tetapi dalam memaknai fenomena 
formal, peneliti tetap berpegang pada pustaka (library 
research). Metode yang digunakan adalah diskriptif kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan 
pendeskripsian makna secara umum dari beberapa individu 
terkait tentang pengalaman hidup mereka terhadap fenomena. 
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Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren Tahfidz Qur‟an Terpadu Al-




Tujuan pendekatan ini ialah mereduksi pengalaman hidup 
tentang fenomena menjadi suatu diskripsi.
17
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Tempat dalam penelitian ini yaitu di Gedongan Ender 
Pangenan Cirebon. Tempat ini menjadi tempat dilaksankannya 
kegiatan matang puluh, selain itu pengasuh juga bertempat 
tinggal di sana. Tak hanya itu,  peneliti juga akan mendatangi 
rumah/ tempat tinggal  para alumni yang telah melaksanakan 
matang puluhuntuk wawancara guna mendapatkan informasi 
yang lebih mendalam. Adapun waktu penelitian ini kurang 
lebih 4 bulan, yaitu Desember 2019 s.d. April 2020.  
3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer penelitian ini adalah para santri dan 
alumni PPMH 1 yang telah melaksankan kegiatan matang 
puluh, pengasuh PPMH 1 yang dalam hal ini banyak 
mengetahui seluk beluk matang puluh dan hal ihwal 
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan matang puluh 
serta masyarakat  Gedongan yang ikut serta pada kegiatan 
matang puluh. Data ini diperoleh melalui wawancara yang 
mendalam (in-depth interview) dan observasi.  
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b. Sumber Data Sekunder 
Selain data primer yang digunakan sumber, data sekunder 
juga tak kalah penting digunakan untuk mendukung dan 
memperkuat penelitian. Dalam hal ini, data sekunder 
tersebut diperoleh dari literatur yang berhubungan dengan 
penelitian, dokumen, jurnal, berita, dan pelbagai sumber 
lainnya yang mempunyai kaitan dengan penelitian. 
4. Fokus Penelitian 
 Fokus dalam penelitian tersebut adalah kegiatan matang 
puluh  yang dilakukan oleh santri PPMH 1 dan masyarakat 
Gedongan. Peneliti akan  melakukan wawancara secara 
mendalam (in-depth interview) dan juga melakukan observasi 
secara langsung untuk bisa mengungkap makna dari praktik 
matang puluh tersebut dengan menggunakan teori Karl 
Mannheim. 
 
5. Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi 
  Teknik observasi ini dilakukan sebagimana data 
dikumpulkan melalui pengamatan, pencatatan secara 
sistematik tentang fenomena yang diteliti. Sesuai dengan 
caranya, observasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
observasi partisipant dan non partisipant. Observasi 
partisipasi dilakukan apabila observer turut mengambil 
bagian yang aktif atau mengikuti kegiatan-kegiatan apa 
yang dilakukan oleh observi (orang yang diamati). 
14 
 
Sebaliknya observasi non partisipant, observer pasif 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh observi. 
18
 
   Dalam penelitian ini observer menggunakan 
yang pertama, observasi partisipant. Artinya, peneliti ikut 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan matang puluh. Peneliti 
mengamati selama kegiatan matang puluh dengan harapan 
menemukan banyak informasi tentang kegiatan tersebut 
meliputi aktifitas para santri yang sedang matang puluh, 
hambatan-hambatan yang dialami, partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan tersebut. 
b. Teknik Wawancara 
   Teknik wawancara digunakan agar 
mendapatkan data (informasi) dari responden dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Caranya bisa 
dilakukan langsung atau tatap muka, bisa juga dengan 
memanfaatkan media komunikasi lain, misalnya 
handphone.
19
 Wawancara yang digunakan dalam 
penelitan ini yaitu wawancara etnografi dan wawancara 
terstruktur. Ciri khas dari wawancara ini yaitu tidak 
terlalu formal dalam format aturan pertanyaan dan 
jawaban, namun dengan ngobrol biasa. Sehingga 
informan cendrung tidak menyadari bahwasannya peneliti 
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sedang mengambil informasi secara mendalam kepada 
informan.
20
 Karena hal itu sangat penting untuk menggali 
makna dan pikiran tentang kegiatan matang puluh. 
   Pada penelitian ini, akan dilakukan wawancara 
secara mendalam (in-depth interview) kepada beberapa 
informan yang terdiri dari: pengasuh PPMH 1, pengurus 
dan para santri PPMH 1, para alumni yang telah 
menyelesaikan proses matang puluh, serta masyarakat 
Gedongan yang ikut serta pada kegiatan matang puluh. 
Secara umum, hal-hal yang akan peneliti tanyakan di 
antaranya meliputi: latar belakang kegiatan matang puluh, 
syarat-syarat sebelum melakukan matang puluh, kendala-
kendala yang dihadapi, serta makna matang puluh untuk 
santri yang sudah merampungkan kegiatan matang puluh 
dalam hafalan Al-Qur‟an. Namun dalam praktinya nanti 
jika informan memberikan jawaban yang kurang jelas 
atau memberikan jawaban yang menarik, maka peneliti 
akan melakukan probling, yaitu mempertanyakan 
informasi yang lebih jauh dan lebih mendalam.
21
 Dengan 
ini diharapkan peneliti mendapatkan informasi secara utuh 
dan sempurna. 
c. Teknik Dokumentasi 
   Data yang diperoleh dari teknik ini berupa foto-
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foto kegiatan, video, buku panduan matang puluh. 
Dengan ini, peneliti bisa mendeskripsikan proses matang 
puluh dari pembukaan sampai penutupan (khataman), hal-
hal yang dilakukan selama menjalankan matang puluh. 
   Pada penelitian ini, peneliti akan 
mengumpulkan seluruh dokumentasi dari kegiatan 
matang puluh, kemudian akan dikaji dan dianalisis 
dengan saksama dan mendalam untuk mendapatkan 
keakuratan informasi. 
 
6. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data 
 Setiap data yang terkumpul memang sebaiknya sesegera 
mungkin dianalisis, atau data tersebut harus dibuang. Oleh 
karena itu, langkah pertama dalam teknis analisis data 
adalah melakukan reduksi data.  
 Reduksi data adalah memilih dan memilah, 
meyederhanakan serta mentranformasi data yang masih 
kasar dari pengumpulan catatan-catatan di lapangan.
22
 
Penerapan reduksi data pada penelitian ini dimulai sejak 
melakukan wawancara dan mengamati dokumentasi yang 
ada, kemudian disambung dengan observasi langsung 
dalam kegiatan. Peneiliti akan memilah dan memilih data 
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kemudian menyusunnya menjadi padu sehingga 
mempermudah dalam menarik kesimpulan dari jawaban 
pertanyaan penelitian.  
b. Penyajian Data 
   Penyajian data yang dimaksud dalam tahap ini 
adalah masih menjadi bagian dari tahap analisis atau 
pengolahan data. Penyajian data berarti hanya menyajikan 
data-datanya saja, sebelum menyajikan organ pentingnya. 
Dalam hal ini, bentuk yang lazim dan umum sering 
digunakan adalah berupa teks naratif. Namun agar 
mengurangi kesan beretele-tele, bisa juga diperkaya 
dengan matrik, bagan, tabel, grafik, dan jaringan.
23
 Model 
inilah yang akan diterapkan oleh peneliti. Pertama, 
peneliti menyajikan data berupa narasi orisinil dari 
informan dan sumber lain, kemudian meringkasnya dalam 
bentuk diagram dengan maksud untuk mempermudah 
pembaca dalam melihat sajian data. 
c. Penarikan Kesimpulan  
    Kegiatan ini sebenarnya telah dilakukan selama 
proses pengumpulan data dan proses analisis. Hanya saja, 
kesimpulan yang dilakukan pada proses tersebut adalah 
kesimpulan kecil, bukan kesimpulan besar atau 
kesimpulan final. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan 
masih dalam bentuk terbuka dan abstrak kemudian 
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menjadi lebih rinci dan mencapai kesimpulan yang final.
24
 
Kesimpulan besar atau final hanya akan didapat setelah 
seluruh data benar-benar terkumpul dan telah dianalisis 
secara keseluruhan, terpadu, terstruktur dan terarah. Ini 
merupakan langkah terakhir, oleh karenanya disajikan di 
bab penutup.
25
 Dalam peneltian ini, penarikan kesimpulan 
akan disajikan di bab lima, tentunya setelah semua data 
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F. Sistematika Pembahasan 
  Dalam peneltian ini, sitematika pembahasannya sebagai 
berikut:  
  BAB I PENDAHULUAN. Bab ini berisi Latar Belakang, 
sebagai gambaran umum sebelum masuk dalam pembahasan tesis 
ini. Di dalamnya berisi alasan akademik dan praktis yang mendasari 
peneliti melakukan penelitian tradisi matang puluh di Gedongan 
Ender Pangenan Cirebon. Hal-hal yang digali, kemudian menjadi 
fokus penulis dan terpaparkan dalam sub-bab Rumusan Masalah. 
Tujuan dan Manfaat Penelitian, penulis paparkan pada sub-bab 
selanjutnya. Bukti keaslian tesis ini, penulis cantumkan dalam sub-
bab Kajian Pustaka. Selanjutnya, penulis juga menyertakan Metode 
Penelitian yang mencakup Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat 
dan Waktu Penelitian, Sumber data, Fokus Penelitian, 
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. Poin terakhir dalam 
bab ini adalah Sistematika Penulisan, sebagai kerangka penulisan 
tesis ini. Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. Poin 
terakhir dalam bab ini adalah Sistematika Penulisan sebagai 
kerangka penulisan tesis ini. 
  BAB II TEORI SOSIOLOGI PENGETAHUAN DAN 
TRADISI KHATAMAN AL-QUR‟AN. Dalam bab ini, terdapat 
empat sub-bab. Penulis akan memaparkan Teori Sosiologi 
Pengetahuan. Sub bab selanjutnya yakni Konsep Khataman Al-
Qur‟an makna khataman AL-Qur‟an akan menutup bab ini. 
 BAB III TRADISI MATANG PULUH DI GEDONGAN 
ENDER PANGENAN CIREBON. Bab ini merupakan paparan data 
20 
 
dan hasil penelitian yang menjelaskan gambaran umum subjek 
penelitian, antara lain profil daerah Gedongan, Keadaan Demograsi 
Gedongan, meliputi; tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, sosial, 
dan budaya, serta paham keagamaan masyarakat Gedongan. Penulis 
memaparkan Pondok Pesantren Madrastul Huffadz 1 selaku awal 
mula pencetus kegiatan matang puluh di Gedongan. Pada sub-bab 
selanjutnya, penulis akan memaparkan pelaku dan bagaimana 
praktik pelaksanaan matang puluh tersebut. Dan yang tak kalah 
penting simbol-simbol yang menjadi ciri khas dari kegiatan 
tersebut. 
  BAB IV MAKNA MATANG PULUH DI GEDONGAN. 
Pada bab ini akan dibahas tentang makna-makna dari kegiatan 
matang puluh di Gedongan yaitu makna objektif, makna ekspresif 
dan makna dokumenter. 
  BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bagian akhir dalam 
isi penelitian ini. Di dalam bab penutup ini, penulis memaparkan 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan penjelasan temuan 
penelitian dari kegiatan pembacaan matang puluh di Gedongan dan 
merupakan jawaban dari beberapa masalah yang penulis rumuskan. 
Sedangkan saran adalah masukan yang penulis berikan baik kepada 
masyarakat maupun kaum akademis agar penelitian selanjutnya 




TEORI SOSIOLOGI PENGETAHUAN DAN 
TRADISI KHATAMAN AL-QUR’AN 
 
A. Teori Sosiologi Pengetahuan 
Dalam mengkaji praktik matang puluh di Gedongan, 
penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 
Mannheim. Dalam teori ini dapat mengungkapkan sesuatuyang 
berkaitan tentang hasil dari penafsiran agama dengan landasan 




Karl Mannheim menyatakan bahwasanya aktivitas 
manusia dibentuk karena dua hal yaitu perilaku (behaviour) dan 
makna (meaning).
27
 Mannheim mengkategorikan makna 
aktivitas seseorang menjadi tiga, yaitu:  
a. Makna objektif ialah makna yang ditimbulkan oleh kondisi 
sosial akan keberadaannya perilaku tersebut berlangsung. 
Pada konteks ini peneliti fokus pada observasi tempat dan 
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perilaku sosial kegiatan matang puluh. 
b. Makna ekspresif ialah makna yang diperlihatkan oleh aktor 
atau pelaku. Peneliti melakukan wawancara dan interview 
secara mendalam kepada pengasuh, santri dan masyarakat 
sekitar yang ikut serta kegiatan matang puluh.  
c. Makna dokumenter ialah efek dari pelaku yang secara tidak 
langsung terlihat, artinya pelaku tidak menyadari secara 
penuh bahwa ekspresinya menunjukkan suatu kebudayaan 
keseluruhan.
28
 Peneliti melakukan wawancara, observasi 
dan interview secara mendalam sehingga menghasilkan 
suatu interpretasi sosial dari kegiatan matang puluh 
tersebut.  
 
B. Tradisi Khataman Al-Qur’an 
1. Definisi Khataman Al-Qur‟an 
Menurut KBI, kata khataman berasal dari kata khatam yang 
berarti tamat, selesai, habis. Jika mendapat akhiran –an menjadi 
khatamanyang artinyaritual dalam rangkamenamatkan Al-
Qur‟an.
29
 Dalam Lisan Al-Arab, khataman artinya menutup atau 
mengakhiri sesuatu, contohnya khataman nabiyyin yang 
berartipenutup para nabi, istilah kata khataman nabiyyin ini 
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ditambatkan kepada Rasulullah saw.
30
 
Al-Qur‟an secara bahasa berarti bacaan atau sesuatu yang 
harus dibaca maupun dipelajari.
31
 Sedangkan secara istilah Al-
Qur‟an merupakan kalamullah yang bernilai mu‟jizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw lewat perantara 
Malaikat Jibril secara mutawatir dengan lafadz dan maknanya 
dari Allah, dan membacanya dinilai sebagai ibadah
32
 diawali 
dari Surat Al-Fatihah dan ditutup dengan Surat An-Nas. 
Adapaun secara terminologi, Al-Qur‟an adalah kitab suci yang 




Sehingga dapat dikatakan khataman Al-Qur‟an merupakan 
ritual menyelesaikan bacaan Al-Qur‟an yang dimulai dari Surat 
Al-Fatihah dan diakhiri Surat An-Nas serta ditutup dengan doa 
khotmil Qur‟an.Aktivitas ini bisa dilaksanakan secara urut, yakni 
dibaca dari Juz 1 sampai Juz 30, bisa juga dengan dibaca 
bersama-sama, yakni 30 Juz dibagi kepada peserta khataman. 
Aktivitas khataman ini juga bisa dilaksankan secara bilghoib 
(hafalan), bisa juga secara binnadhor (membaca dengan melihat 
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Sejak Al-Qur‟an diturunkan sampai sekarang Al-Qur‟an 
sangat berkaitan dengan sisi kehidupan sosial masyarakat, 
sehingga Al-Qur‟an akan memunculkan resepsi (penerimaan) 
yang bervariasi di dalam masyarakat. Resepsi tersebut tak hanya 
dalam bentuk penafsiran saya, numun juga dalam bentuk 
estetika maupun sosial budaya.
35
 Contoh dari bentuk penafsiran 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli tafsir dengan 
karya-karyanya di pelbagai kitab tafsir.Adapun dalam bentuk 
sosial budaya seperti kegiatan yasinan, tahlilan, khataman, dan 
lain sebagainya.Sedangkan dalam bentuk estetis contohnya 
seperti qira‟at, seni kaligrafi, dan lain sebagainya. Dalam 
penelitian ini, penulis akan fokus pada resepsi dalam bentuk 
sosial budaya yaitu khataman Al-Qur‟an . 
Penelitian tentang resepsi Al-Qur‟an sangat berkaitan 
dengan pembahasan pada bidangsosial humaniora. Salah satu 
fokus  kajian humaniora yaitu berkaitan dengan kebiasaan 
masyarakat dalam menanggapi kitab-kitab yang dipandang 
suci.
36
 Kitab suci dikaitkan dengan masyarakat yang 
menganggap lafal-lafalnya penuh dengan perasaan, Mereka 
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hidup berdampingan dengan kitab suci dan untuk kitab suci 
tersebut. Ia dianggap suci dikarenakan banyak orang yang 
menganggap suci, terlepas dari perihal apakah kesucian kitab-
kitab tersebut bisa dipertanggungjawabkan atau tidak. 
Kajian tentang Kitab Suci Al-Qur‟an dibagi menjadi 3 
ranah
37
; pertama makna, kedua bentuk, dan ketiga fungsi.
38
 
Adapun pada ranah fungsi, Al-Qur‟an mempunyai dua fungsi; 
pertama, Fungsi informatifyaitu wilayah bahasan kitab suci 
dijadikan sarana yang dibaca, dipelajari, kemudian diamalkan. 
Kedua, Fungsi performatif yaitu wilayah bahasan kitab suci 
dijadikan untuk sesuatu yang diperlakukan. Contohnya 
digunakan saat wirid untuk mengulang atau teks-teks suwuk 
(rukyah). 
Kedua fungsi Al-Qur‟an sebagaimana penjelasan di atas 
sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad saw. Kedua fungsi 
tersebut saling berdampingan ibarat dua sisi mata uang logam. 
Untuk mendapatkan fungsi Al-Quran sebagai petunjuk (hudaa), 
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maka harus dicerna dan dipelajari. Oleh karena itu, istilah hudaa 
ini menjadi istilah dari fungsi informatif dari Al-Qur‟an. Nabi 
Muhammad saw. juga bersabda bahwasanya membaca tanpa 
memahami maknanya Al-Qur‟an merupakan ibadah, sehingga 
tiap-tiap huruf yang dibaca mendapat pahala (ajrun). maka 
istilah ajrun ini bisa jadi sebagai performatif dari fungsi Al-
Qur‟an . 
Respon masyarakat akan Al-Qur‟an diantaranya yaitu 
sebagai contoh kajian Al-Qur‟an yang masuk dalam kategori 
fungsi performatif. Fungsi ini membahas bagaimana masyarakat 
memahami dan memaknai teks pada lingkup sosial budaya. 
Akseptasi fungsional dapat terwujud pada sosial budaya Al-
Qur‟an di masyarakat dengan cara disuarakan, diperdengarkan, 
dibaca, ditulis, dipakai, atau diletakan.
39
 Pengejawantahannya 
dapat  berupa praktik komunal atau individual, praktik reguler 
(kebiasaan), insidentil (temporer/sewaktu-waktu). Sehingga 
terwujudlah budaya resepsi yang khusus (khas) terhadap Al-
Qur‟an . 
Satu contoh praktik akseptasi komunal dan kebiasaan 
(regular) yaitu kegiatan tahlilan. Demikian juga kegiatan 
khataman Al-Qur‟an di pesantren dengan jenis dan cara yang 
beragam, bisa disebut sebagai pengamalan secara komunal dan 
insidental. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat muncul di 
lingkungan masyarakat karena adanya dua jalur transmisi dan 
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transformasi dalam pemahaman tradisi Al-Qur‟an. Transmisi 
merupakan penyaluran praktik pengetahuan dari generasi 
sebelumnya ke generasi berikutnya, sedang transformasi yaitu 
modifikasi praktik pengetahuan dengan menyesuaikan situasi 
dan kondisi pada generasi masing-masing. 
Sebagaimana Rasulullah mengabarkan fadlilah surah al-
Fatikhah yang dinukil oleh Abu Sa‟id al-Khudry, yang akhirnya 
berita ini disebarkan melalui rangkaian sanad hadits dan 
tercantum dalam Shahih Bukhari. Lalu kabar ini disebarkan 
kembali dari generasi ke generasi, sehingga termuat pada kitab 
at-Tibyan fi Adab Hamalati Al-Qur‟an karya An-Nawawi 
tepatnya pada bab tentang bacaan bagi orang sakit. Tak hanya 
itu, dalam Khazinatu al-Asrar juga dicantumkan tentang kabar 
ini meski dengan tata baca yang berbeda.
40
 
Contoh lainnya yaitu khataman. Dulu khataman ini berawal 
dari salah seorang sahabat yang memanggil orang-orang untuk 
datang pada saat ia rampung membaca Al-Qur‟an. Padahal 
sebelumnya hal ini tidak dikenal pada masa Nabi Muhammad 
saw., lalu kabar hal khataman ini disebarkanmelalui tempat 
(ruang) dan zaman (waktu), sekalian mengalami perubahan 
bentuk dan metode khataman tersebut. Akhirnya terbentuklah 
khataman seperti saat ini yang berbeda namunbermuatan sama. 
Kebiasaan ulama salaf dalam hal tempo dan jarak waktu 
pengkhataman Al-Qur‟an berbeda-beda. Bentuk khataman yang  
menjadi kebiasaan para sahabat diantaranya; 1) mengkhatamkan 





Al-Qur‟an dalam sehari, 2) khatam seminggu dua kali, 3) 
mengkhatamkan Al-Qur‟an seminggu sekali sebagaimana 
sahabat Utsman bin Affan, 4) mengkhatamkan Al-Qur‟an 
sebulan sekali, itu artinya sehari satu juz.
41
 
Tradisi khataman Al-Qur‟an di Indonesia dimulai sejak 
berdirinya kerajaan Islam pertama di Jawa yaitu Kerajaan 
Demak yang diprakarsai oleh ulama sembilan atau biasa disebut 
dengan Wali Songo. Wali Songo awalnya mengajarkan Aqidah 
Islam, kemudian dilanjutkan dengan mengajarkan baca tulis Al-
Qur‟an. Dari Wali Songo turun temurun kepada para kiai yang 
meneruskan pengajaran Al-Qur‟an dari generasi ke generasi. 
Demi memperkuat ukhuwah Islam terbentuklah tradisi tradisi 
Islam tanpa meninggalkan sepenuhnya tradisi setempat, salah 
satunya yaitu sima‟an Al-Qur‟an. 
Budaya sima‟an Al-Quran dilaksanakan oleh sekelompok 
orang disuatu tempat, antara lain pada Majlis Ta‟lim, Mushola, 
Surau, Langgar, Masjid hingga di rumah pribadi warga. Budaya 
ini bersifat tradisional dan tidak mengandung mistik, seperti 
nilai sosial maupun ide.
42
 Tradisi ini terus berlanjut sampai 
sekarang, meskipun dengan metode dan bentuk yang sudah 
sedikit mengalami perubahan, namun dasarnya sama yaitu 
bersama-sama mengkaji dan memahami Al-Qur‟an. 
Sekarang ini, budaya sima‟an Al-Qur‟an berkembang 
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menjadi istilah khataman Al-Qur‟an. Sima‟an Al-Qur‟an atau 
Khataman Al-Qur‟an ini biasa dilaksanakan dalam suatu waktu 
sesuai kesepakatan masyarakat setempat. Ada yang sehari 
khatam, setiap minggu khataman, ataupun pemilihan hari khusus 
untuk khataman. Model kahtaman seperti ini sudah banyak 
dilaksanakan umat Islam dipelbagai tempat, bahkan tak jarang di 
pondok pesantren diadakan wisuda bagi santri yang khataman. 
Bagi orang yang memandang sebelah mata, tak memakai 
kacamata sosial humaniora dan tidak paham realita sosial 
masyarakat, maka kemungkinan besar akan mudah menunjukan 
cap sesat ataupun bid‟ah padabentuk praktik transformatif 
seperti ini. Padahal inilah yang dinamakan dengan transformasi 
atau perubahan terhadap bentuk praktik dan pengetahuan yang 
ditransmisikan dari setiap generasi, sebagai resepsi masyarakat 
atas kitab suci. 
Selanjutnya pada penelitian ini, penulis akan mengulas 
transformasi tradisi khataman Al-Qur‟an yang agak  berbeda 
dengan sebelumnya, yaitu khataman sebanyak 40 kali selama 40 
hari, atau disebut dengan matang puluh. Terlebih banyaknya 
penghafal Al-Qur‟an, yang khataman Al-Qur‟annya mudah 
dilakukan oleh seseorang dalam waktu singkat juga. 
 
2. Makna Khataman Al-Qur‟an 
Sejakpermulaan Al-Qur‟an turun, ia akan selalu 
memunculkan resepsi (penerimaan) yang bervariasi dari orang-
orang Islam sendiri. Apresiasi mereka tak hanya dalam bentuk 
33 
 
penafsiran saja, namun juga dalam bentuk estetika dan sosia 
budaya.
43
 Dalam hal penafsiran, para mufasir sudah banyak 
menghasilkan produk kitab tafsirnya.Sedangkan dalam hal sosial 
budaya, seperti dengan adanya kegiatan khataman, tradisi 
tahlilan maupun yasinan, masih hanya beberapa penelitian yang 
mengungkapkan penafsiran sosialnya. 
Saat mempelajari Al-Qur‟an, melakukan tadabbur, dan 
bercengkrama dengan Al-Qur‟an, seseorang harus 
menghadirkan segenap perasaan, indera, dan emosi agar dapat 
mencapai tujuan hakiki. Tujuan hakiki berinteraksi dengan Al-
Qur‟an tidak hanya pahala semata, karena itu bisa didapatkan 
sebagaimana janji dan ijin Allah. Lebih dari itu, berinteraksi 




Pemaknaan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah 
kajian keilmuan.Dalam menginterpretasikan makna terdapat 
lima macam bentuk yang dapat digunakan.
45
 Pertama, status 
yang melingkupi peristiwa dimana peristiwa tersebut terjadi. 
Yang kedua, sistem. Kemunculan makna ada pada suatu sistem 
atau bisa disebut juga saling berkaitan antara pelbagai kejadian 
yang sifatnya sistematik.Ketiga, eksistensi pelaku, imajinasi 
pelakuberkaitan dengan pelbagai persoalan yang telah terjadi 
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dan terkait dengannya. Keempat, tindakan pelaku, artinya 
pelbagai kejadian yang berkaitan dengan tindakan pelaku. 
Kelima, simbol-simbol. Artinya apa yang menyatu di dalam 
simbol-simbol. Pada bahasan ini, akan lebih banyak diuraikan 
tentang makna kegiatan khataman. 
a. Menguatkan Iman 
 
Salah satu diantara fungsi Al-Qur'an yaitu sebagai kitab 
bacaan yang ketika dibaca bernilai ibadah meskipun orang yang 
membaca tidak tahu maknanya. Hal ini yang menjadi pembeda 
dan keistimewaan Al-Qur'an dibanding dengan kitab suci yang 
lain.
46
 Seseorang yang membaca Al-Qur‟an meski tidak paham 
artinya tetap akan mendapat pahala, demikian juga orang yang 
mendengarkan bacaan dengan khusyu‟, khidmat dan tenang. Al-
Laits bin Sa‟ad berkata; 
Diantara Rahmat dari Allah yang paling cepat diberikan 
untuk hamba-hamba Allah adalah rahmat yang dikasihkan 




Dalam Al-Qur‟an juga diuraikan dengan jelas tentang 
gambaran orang-orang yang senantiasa menyaksikan dengan 
seksama ultimatum-ultimatum yang disebutkan dalam Al-
Qur‟an Al-Furqon: 73. 
َها ُصمِّا َوُعْمَيانًا ْم ََلْ َيَِرُّوا َعَلي ْ  َوالَِّذيَن ِإَذا ذُكُِّروا بِآيَاِت َرِّبِِّ
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73.  Dan orang-orang yang jika diberi seruan dengan ayat- 
ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah  melaluinya sebagai 
orang- orang yang tuli dan buta. (QS. Al-Furqon: 73) 
 
Ciri seseorang yang beriman sebagaimana yang 
dijelaskan ayat di atas yaitu pada saat mendengar nama Allah, 
maka akan bertambah imannya. Dan jika dibacakan kalam-Nya, 
maka akan bertambah pula rasa imannya. Hal ini dikarenakan 
mereka dengan seksama mengakui keagungan dan 
keindahanNya.Sehingga setiap mengulang bacaan ayat-ayatNya 
hati mereka merasa tenang.
48
 Sesuai yang tertera dalam Surat 
Al-Anfal ayat 2: 
َا اْلُمْؤِمُنوَن الَِّذيَن ِإَذا ذُِكَر اللَُّو َوِجَلْت قُ ُلوبُ ُهْم َوِإَذا تُِلَيْت َعَلْيِهْم آيَاتُُو  ِإَّنَّ
ْم يَ تَ وَكَُّلونَ   زَاَدتْ ُهْم ِإميَانًا َوَعَلٰى َرِّبِِّ
2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah  mereka 
yang apbila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambah pula iman mereka 
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 
 
Selain sebagai bahan pengingat akhirat, beberapa 
kegiatan keagamaan merupakan kegiatan transfer ilmu kepada 
masyarakat. Mengamalkan ilmu agar bermanfaat bagi kehidupan 
termasuk sebuah pahala yag tidak akan terputus walau yang 
mengajarkan telah tiada.
49
 Hal ini sebagaimanasabda Rasulullah 
saw berikut ini: 
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َعْن َأِب ُىَريْ رََة رضي اهلل تعاىل عنو: َأنَّ َرُسوَل اللَِّو ملسو هيلع هللا ىلص قَالَ :  ِإَذا َماَت 
ِمْن َثاَلٍث : َصَدَقٍة َجارِيٍَة، أو ِعْلٍم يُ ْنتَ َفُع  ابُن آدم انْ َقَطَع َعْنُو َعَمُلُو ِإالَّ
 بِِو، أَْو َوَلٍد َصاِلٍح َيْدُعو َلُو . َرَواُه ُمْسِلمٌ 
Abu Hurairah ra.berkata: “Rasulullah saw pernah berkata bahwa 
apabila putera Adam meninggal dunia, maka putuslah semua 
amal perbuatannya, kecuali tiga hal, yaitu: Sedekah (amal) 
jariyah, Ilmu pengetahuan yang bermanfaat (diamalkan), anak 
shalih yang mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim) 
 
Ada juga yang dengan tujuan agar hafalannya tidak 
hilang, karena sekalian mengulang hafalan atau 
muroja‟ah.
50
Selain itu juga ada yang punya tujuan menguatkan 
iman dengan mencari pahala buat bekal hidup sehingga 
mendapat ketenangan dan ketentraman hidup. 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 
rohani telah melekat erat dan menjadi tradisi yang bersifat turun-
temurun. Segala bentuk kajian diniatkan sebagai kebutuhan 
dalam rangka beribadah kepada Allah. Ibadah adalah fitrah 
manusia. Karena sifatnya yang fitri, manusia hampir tidak bisa 
dipisahkan dari aktivitas atau ekspresi pengagungan yang 
memiliki nilai-nilai penghambaan. Jalan penghambaan kepada 
Allah diekspresikan melalui shalat, puasa, mengkaji Al-Qur‟an, 
dan lain-lain. Sebaliknya, jika tindakan penghambaan manusia 
tidak disalurkan pada jalan yang benar, maka yang terjadi adalah 
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penghambaan kepada diri sendiri atau nafsunya.
51
 
Jiwa manusia harus selalu disiram dengan siraman 
rohani, sebagaimana jasmani manusia yang selalu dicukupkan 
kebutuhannya, maliputi makan, minum, papan, pakaian, dan 
lain-lain.Allah sudah menggariskan bahwa sesungguhnya 
manusia selalu dalam keadaan lalai.Maka, harus selalu 
diarahkan kepada hal-hal positif agar selalu dalam jalan Allah. 
Sebagaimana firman-Nya QS. Shad: 32 
 فَ َقاَل ِإِّنِّ َأْحَبْبُت ُحبَّ اْلَْرْيِ َعْن ذِْكِر َرِبِّ َحَّتَّٰ تَ َواَرْت بِاَلَِْجابِ 
32. maka dia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai segala yang 
baik (kuda) yang membuat aku ingat akan (kebesaran) Tuhanku 
sampai matahari terbenam" 
 
Al-Qur‟an mempunyai energi untuk siapapun yang mau 
membaca atau menyimak setiap bacaanya.Ia akan memberikan 
petunjuk kepada siapapun, tanpa memandang sesorang pandai 
dalam beragama ataupun orang awam. Atas izin Allah, jika 
benar-benar berniat mau bercengkrama dengan Al-Qur‟an maka 
akan mendapatkan petunjuk ataupun hikmah dari Al-Qur‟an.
52
 
Dari petunjuk tersebut diharapkan nantinya dapat menguatkan 
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b. Media Dakwah 
Dakwah secara etimologi berarti memanggil, 
mengundang, mengajak, menyeru, mendorong, ataupun 
memohon.
53
 Sedangakn secara terminologi dakwah menurut 
Ropingi el Ishaq, dakwah adalah kegiatan menyampaikan pesan 
yang berisi nilai, norma, hukum agama (Islam) kepada objek 
(individu, kelompok, masyarakat) agar mereka menjalankan 
ajaran agama dengan penuh kesadaran sehingga terwujud sistem 
sosial yang harmonis dan damai dan pada akhirnya 
mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
54
 
Ada juga yang mengartikan dakwah merupakan 
menebarkan kebaikan kepada sesama manusia di muka bumi ini. 
Salah satu contohnya dengan adanya acara khataman Al-Qur‟an. 
Bagaimanapun metode yang digunakan dalam acara khataman 
tersebut dianggap sebagai dakwah atau syi‟ar Islam, karena 
mengajak banyak orang untuk mengikuti kegiatan tersebut 
secara bersama-sama dengan tujuan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Dakwah yang dianjurkan oleh Islam yaitu dengan cara 
persuasif, artinya mengajak secara halus. Jika ajakan tersebut 
dengan cara meneror, mengancam, ataupun dengan kekerasan, 
maka tidak termasuk dalam dakwah. Adapun tujuan dari dakwah 
yaitu agar orang-orang dapat mengaktualisasikan untuk 
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Metode dakwah yang diajarkan Al-Qur‟an yang 
pertama, mengajak dengan bijaksana (hikmah), yang kedua, 
dengan pengajaran yang baik, dan yang terakhir dengan 
berdiskusi bersama. Hal ini sesuai dengan Surat An-Nahl ayat 
125 
َوَجاِدْْلُْم بِالَِِّت ِىَي  َ  ادُْع ِإىَلٰ َسِبيِل َربَِّك بِاَلِْْكَمِة َواْلَمْوِعظَِة اَلََْسَنِة 
َوُىَو أَْعَلُم بِاْلُمْهَتِدينَ  َ  ِإنَّ َربََّك ُىَو َأْعَلُم ِبَْن َضلَّ َعْنَسِبيِلِو  َ  َأْحَسُن   
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
 
Membaca Al-Qur‟an merupakan amalan yang disukai 
Rasulullah saw. Tak hanya membaca, namun mendengarkan 
seseorang yang sedang membaca Al-Qur‟an juga merupakan 
sesuatu yang disukai Rasulullah. Sebagaimana dalam hadits 
berikut: 
اقْ  َرْأ » َوَعْن اْبِن َمْسُعوٍد رضَي اهللُ عنُو قاَل : قَاَل يل النَِّبُّ َصلَّى اهللُ َعَلْي ِو وَس لَّم : 
ِإِّنِّ » ، فَ ُقْلُت : يَا َرُسوَل اهلِل ، أَقْ  َرأُ َعَلْي َك َوَعْل َك أُنْ زَِل َا قَ اَل : « َعَليَّ اْلُقْرآَن 
فَ َقَرْأُت َعَلْيِو ُسوَرَة النَِّساِء َحَّتَّ ِجْئُت إىل ىذِه اآليَة ” «ُأِحبُّ َأْن َأْْسََعوُ ِمْن َغرْيِي 
َنا ِبَك َعلَ ى ى ُؤالِء َه ِهيَداً ا ق اَل :  َنا ِمْن ُكلِّ أُمٍَّة ِبَشِهيٍد َوِجئ ْ : ﴿ َفَكْيَف ِإَذا ِجئ ْ
َناُه َتْذرِفَان« َحْسُبَك اآلَن »    (ارى)رواه البخ فاْلتَ َفتُّ ِإلَْيِو ، فَِإَذا َعي ْ
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Artinya: “Dari Ibnu Mas‟ud, dia bertutur: Nabi saw. bersabda 
kepadaku: “Bacakan Al-Qur‟an untuk saya”. Saya 
menjawab: “Wahai Rasulullah, aku harus membacakan Al-
Qur‟an untukmu, sedangkan untukmulah Al-Qur‟an 
diturunkan?” Beliau bersabda: “Sesungguhnya aku 
menginginkan  mendengarkan Al-Qur‟an dibaca oleh orang 
lain” Kemudianakumembacakan surat An Nisa‟ untuknya 
hingga sampai pada ayat fakaifa idza ji‟na min kulli ummatin 
bisyahidin waji‟na bika „ala ha‟ula‟ i syahidan, lalu 
Rasulullah bersabda: “Cukup hingga di sini” Saya menoleh 





Hadits di atas menggambarkan bahwasanya Rasulullah 
senang mendengarkan bacaan dari orang lain. Karena biasanya 
orang yang mendengarkan lebih mudah paham dari pada 
membacanya sendiri. Sehingga pada masa Rasulullah 
mendengarkan bacaan Al-Qur‟an untuk orang lain terutama 
kaum kafir adalah hal yang penting sebab pengarunya yang luar 
biasa. Tidak sedikit orang-orang kafir yang awalnya hati mereka 
keras menjadi lunak dan mengikuti ajaran Rasulullah.
57
 
Al-Qur‟an bisa mendorong seseorang atau kelompok 
untuk melakukan dan mengamalkan isi dari Al-Qur‟an .Akan 
tetapi pada faktanya, tak hanya Al-Qur‟an yang mendorong 
mereka melakukan sesuatu.Ada faktor lain yang kemudian 
mengirinya seperti kontestasi dalam keluarga, ingin mencari 
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jodoh, relasi bisnis, mendapat beasiswa, dan lain-lain. 
Saat mengikuti acarakajian Al-Qur‟an dan khataman Al-
Qur‟an, dapat menjadikan seseorang untuk terus berusaha 
menjadi lebih baik, baik hubungan secara vertikal maupun 
horisontal.Dakwah Al-Qur‟an untuk keseluruhan umat manusia, 
karena sifatnya yang universal. Sebagaimana dalam Surat Al-
Furqan ayat 1: 
 تَ َباَرَك الَِّذي نَ زََّل اْلُفْرقَاَن َعَلٰى َعْبِدِه لَِيُكوَن لِْلَعاَلِمنَي نَِذيرًا
1. Maha suci Allah yang telah menurunkan Furqan (Al Quran) 
kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam (jin dan manusia) 
 
Al-Qur‟an adalah elemen penting dalam kegiatan ritual 
dan seremonial.Al-Qur‟an dibaca dan diperdengarkan dalam 
acara tadarrus, khataman, tahlilan, istighosah, walimah, dan 
hajatan.Membaca Al-Qur‟an dalam acara-acara tersebut seakan 
menjadi sebuah tradisi yang tak bisa ditinggalkan. 
Sebagaimana hadits Rasulullah berikut: 
َع     ْن َأِب ُىَريْ      َرَة قَ     اَل قَ     اَل َرُس     وُل اللَّ     ِو َص     لَّى اللَّه     م َعَلْي     ِو َوَس     لََّم : َم     ا اْجَتَم     َع 
لُ       وَن ِكتَ       اَب اللَّ       ِو َويَ َتَداَرُس       ونَُو بَ ي ْ       نَ ُهْم ِإالَّ  قَ        ْوٌم يف بَ ْي       ٍت ِم       ْن بُ يُ       وِت اللَّ       ِو يَ ت ْ
      َ ْ ُهُم الرَّ ُهُم اْلَماَلِئَك      ُة َوذََك      َرُىُم اللَّ      ُو نَ َزلَ      ْت َعلَ      ْيِهُم السَّ      ِكيَنُة َوَغِش      َيت ْ ُة َوَحفَّ      ت ْ
 ِفيَمْن ِعْنَدُه )رواه ابوداود(
Artinya:  “Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda: 
Tidaklah suatu kaum berkumpul di dalam suatu 
rumah dari rumah Allah, lalu mereka bersama-sama 
membaca kitabullah dan saling berdiskusi di antara 
mereka, kecuali Allah menurunkan ketenanagan 
untuk mereka, dilimpahkan rahmat, dinaungi 
42 
 
malaikat, serta Allah menyebut-nyebutnya kepada 
malaikat yang di dekat-Nya” (HR. Abu Daud)
58 
 
Pada masa Rasulullah saw. seringkali ada bukti nyata, 
bahwasanya malaikat turun di samping orang yang sedang 
membaca Al-Qur‟an. Terlebih pada majlis khatamanAl-Qur‟an 
yang dimuliakan Allah. Sebagaimana diceritakan Usaid bin 
Khudaair, saat ia sedang membaca Al-Qur‟an , seketika kudanya 
melompat-lompat, lalu ia berhenti membaca apa yang sedang 
dibaca. Setelah kudanya diam, ia meneruskan bacaannya, dan 
kudanya melompat-lompat lagi, dan diakhirilah bacaan itu.  
Keesokan harinya Usaid menghampiri Rasulullah saw. dan 
bercerita kepada Rasulullah saw apa yang ia alami tersebut. 
Setelah itu Rasulullah bersabda: “Itu merupakan malaikat-
malaikat yang sedang mendengarkan bacaan Al-Qur‟an mu 
dengan rajin”
59
  Hadits di atas juga bermakna bahwa setiap 
membaca Al-Qu‟an baik pahap ataupun tidak paham maknanya 
merupakan suatu ibadah, pembacanya akan diberi rahmat dan 




c. Sebagai Wirid 
Wirid di sini maksudnya aktivitas yang dilakukan secara 
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terjadwal dan terus menerus. Membaca dan mendengarkan Al-
Qur‟an hingga mengkhatamakannya ataupun berdzikir menjadi 
aktivitas sehari hari oleh sebagian besar Umat Islam. Seringnya 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an akan mendapatkan banyak 
manfaat darinya. 
Dzikir berarti mengingat, seperti dijelaskan dalam QS. 
Al-A‟raf: 25. Menurut Sayyid Quthub yang dimaksud 




Pembelajaran Al-Qur‟an merupakan anugerah Allah 
kepada semua orang. Seperti dalam ayat-ayat di bawah ini: 
ُلوَن ِكَتاَب اللَِّو َوأَقَاُموا الصَّاَلَة َوأَنْ َفُقوا ِمَّا َرَزقْ َناُىْم ِسرِّا  ِإنَّ الَِّذيَن يَ ت ْ
 َوَعاَلنَِيًة يَ ْرُجوَن جِتَارًَة َلْن تَ ُبورَ 
29.  Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah (Al-Qur‟an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan 
sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perdagangan yang tidak akan rugi,  (QS. Fatir: 29). 
 
Al-Qur‟an  sebagai bacaan mulia yang menjadi panduan 
hidup manusia seluruh alam. Al-Qur‟an adalah “bacaan 
sempurna”, yang oleh Quraish Shihab dimaknai bahwa tak ada 
satupun bacaan sejak manusia mengenal baca tulis beberapa ribu 
tahun yang lalu yang dapat menyaingi Al-Qur‟an al-Karim, 
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sungguh bacaan yang sangat sempurna dan mulia.
62
 
Al-Qur‟an merupakan teks yang kaya makna dan 
mempunyaisubstansi energi yang sangat besar, sehingga saat ia 
diperdengarkan, maka teks tersebut dapat mengalirkan energi 
yang begitu dahsyat dan dapatmenaklukkan pendengarnya.
63
 
Bagi orang yang tidak mengetahui maknanya, membaca Al-
Qur‟an dapat menentramkan hati mereka karena keindahan 
bahasa yang bisa dirasakan oleh siapa saja. Apalagi bagi orang 
yang mengerti maknanya, membaca Al-Qur‟an dapat menjadi 
inspirasi bagi mereka dalam bertindak dan melakukan amal 
perbuatan. 
Membaca sekaligus mempelajari Al-Qur‟an merupakan 
dzikir yang utama. Sehingga sebagai seorang muslim diwajibkan 
untuk selalu membaca Al-Qur‟an kapanpun di manapun. Sesuai 
dengan Firman Allah QS. Al-Anfāl ayat 2  
َا اْلُمْؤِمُنوَن الَِّذيَن ِإَذا ذُِكَر اللَُّو َوِجَلْت قُ ُلوبُ ُهْم َوِإَذا تُِلَيْت َعَلْيِهْم آيَاتُُو  ِإَّنَّ
ْم يَ تَ وَكَُّلونَ   زَاَدتْ ُهْم ِإميَانًا َوَعَلٰى َرِّبِِّ
2.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka 
yang apabila disebut nama Allahgemetarlah hatinya, dan apabila 
dibacakan ayat-ayatNya kepada mereka, bertambah iman 
mereka, dan Hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal. 
 
Sebagaimana disebutkan di atas bahwasanya  seorang 
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mukmin memiliki ikatan batin yang sagat dahsyat dengan Al-
Qur`an yaitu jika nama Allah disebut, maka akan bergetarhati 
mereka dan jika mendengarkan lantunan ayat-ayat-Nya maka 
bertambah pula imannya. Tak hanya itu, selain membina 
keimanan dan pribadi seseorang, mmebaca Al-Qur‟an juga 
sangat penting dalam perjuangan mempertahankan eksistensi 
Al-Qur`an pada kehidupan manusia. Sehingga aktivitas 
membaca Al-Qur`an ini diharapkan dapat menjadi saranauntuk 
mewujudkan pribadi yang tangguh dan berpegang teguh pada 
ajaran Al-Qur`an dan Sunnah.  
Hal inilah yang sangat mendasari munculnya komunitas 
membaca Al-Qur`an yang dilakukan dengan teratur dengan 
tujuan mendapatkan rahmat dan ridho Allah SWT. Pelbagai 
komunitas atau majlis pembacaan Al-Qur‟an membawa 
pengaruh output aktivitas harian yang besar, baik secara vertikal 
maupun horizontal yang tak mudah tergoyahkan dengan ajakan 
setan yang sering menghalang-halangi manusia ketika manuia 




Menghadiri majlis ta‟lim atau menghadiri kajian Al-
Qur‟an secara terus menerus bersama orang-orang sholeh adalah 
salah satu bukti karunia yang luar biasa sehingga dapat 
menjadikan seorang hamba agar senantiasa berdoa dan meminta 
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ampunan kepada Allah. 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat ayat-ayat motivasi, 
nasihat, janji maupun ancaman, sebagaimana firman Allah 
dalam Surat Al-Maidah ayat 16: 
يَ ْهِدي بِِو اللَُّو َمِن ات ََّبَع رِْضَوانَُو ُسُبَل السَّاَلِم َوَُيْرُِجُهْم ِمَن الظُُّلَماِت ِإىَل النُّوِر 
 بِِإْذنِِو َويَ ْهِديِهْم ِإىَلٰ ِصرَاٍط ُمْسَتِقيمٍ 
16.  Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 
(dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari 
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan ijin-
Nya, dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus. 
 
 
Salah satu ranah kajian tentang Al-Qur‟an yaitu ranah 
fungsi
65
. Dalam ranah ini, terbagi menjadi dua fungsi: a) Fungsi 
Performatif, yaitu ranah pembahasan Al-Qur‟an sebagai suatu 
hal yang dibutuhkan. Contohnya, sebagai wirid untuk ruqyah. b) 
Fungsi informatif, yaitu ranah pembahasan Al-Qur‟an tentang 
sesuatu yang dibaca, dipahami kemudian diamalkan. 
Membaca Al-Qur‟an menjadi salah satu cara manusia 
berkomunikasi dengan Allah. Dengan Al-Qur‟an , Allah akan 
menjawab setiap keluhan, permohonan, dan doa hamba-Nya. 
Segala sesuatu yang ada dalam dunia ini, tercantum dalam Al-
Qur‟an.Tak hanya menerangkan perkara dunia, Al-Qur‟an juga 
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menjelaskan kehidupan yang abadi yakni kehidupan akhirat. 
Al-Qur‟an menjelaskan banyak hal, baik mengenai 
perkara dunia, maupun akhirat, akan menjadi penuntununtuk 
orang-orang yang mau memahaminya. Selain isinya yang 
melampaui, Al-Qur‟an juga melampaui masanya. Teks Al-
Qur‟an yang tidak akan berubah, mampu menjadi petunjuk umat 
seluruh alam, baik pada masa dahulu, saat ini, ataupun nanti. 
Sebagian besar masyarakat Islam meminta petunjuk dari 
Allah lewat Al-Qur‟an dengan cara melakukan istikharah. Hal 
ini dinamakan dengan istikharah Al-Qur‟an. Tata caranya adalah 
dengan melakukah shalat istikharah, berdoa, menyampaikan 
permasalahan kemudian membuka Al-Qur‟an. Istikharah Al-
Qur‟an dilaksanakan dengan kesungguhan meminta petunjuk 
Allah dan yakin bahwa keraguannya akan hilang sebab berkah 
Al-Qur‟an. Dari petunjuk Allah melalui Al-Qur‟an, diharapkan 
bisa menuntun umat Islam menuju penghambaan kepada Allah 
dengan baik dan benar. 
Al-Qur‟an menjadi petunjuk keilmuan dan inspirasi 
kehidupan. Di dalamnya mengandung panduan segala macam 
bidang kehidupan, baik agama, sosial, hukum, kesehatan, 
pendidikan, dan segala aspek lainnya 
Syafa‟at yang diberikan Al-Qur‟an  merupakan ciri khas 
yang tidak dimiliki oleh kitab suci lain. Al-Qur‟an memberikan 
syafa‟at kepada orangyang membaca dan mengkajinya.
66
 Hal ini 
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sesuai dengan hadist nabi yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 
al-Bahili sebagai berikut; 
ْعُت َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو  عن أِب أَُماَمَة اْلَباِىِلي رضي اهلل عنو قَاَل ْسَِ
َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ُقوُل: اقْ َرُءوا اْلُقْرآَن فَِإنَُّو يَْأِت يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َهِفيًعا أَلْصَحاِبِو 
 )رواه مسلم ( 
“Dari Abu Umamah Al-Bahili ra. Berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw bersabda: “Bacalah Al-Qur‟an, sesungguhnya ia 
akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa‟at kepada 
ashhabnya.” 
 
Di dalam masyarakat, Al-Qur‟an  senantiasa dibaca 
dimanapun, seperti di masjid, mushalla, maupun rumah-rumah. 
Di pesantren, Al-Qur‟an  dihafalkan oleh para santri, baik 
seluruh maupun beberapa surat saja. Selain itu, ayat-ayat Al-
Qur‟an  juga digunakan sebagai wirid dalam rangka memperoleh 
keberuntungan, kemuliaan dengan jalan riyâdah. Misalnya, 
pembacaan surat yasin sebanyak 41 kali dalam satu majlis, 
membaca surat al-Waqiah setelah shalat ashar, membaca surat 
al-Ikhlas sebanyak 11 kali setiap selesai shalat subuh dan 
maghrib, dan lain-lain. 
سعود يقول قال رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم من عن عبد اهلل بن م
قرأ حرفا من كتاب اهلل فلو حسنة واَلسنة بعشر امثاْلا, ال اقول اَل 
 ولكن الف حرف والم حرف و ميم حرف )رواه الرتمذي(حرف, 
Dari Abdullah Ibnu Mas‟ud berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Barang siapa membaca saru huruf dari kitab Allah, maka dia 
akan mendapat pahala satu kebaikan, dan satu kebaikan tersebut 
49 
 
akan dilipatgandakan menjadi 10 kebaikan. Saya tak 
mengatakan alif, lam mim itu satu huruf, namun alif satu huruf, 
lam satu huruf, dan mim juga satu huruf. (HR. Al-Trmidzi)67 
 
 
d. Sebagai Obat 
 
Saat manusia dihadapkan dengan pelbagai 
permasalahan, seringkali penyakit datang. Di sinilah Al-Qur‟an 
sebagai penawar yang mampu menetralkan diri seseorang. Al-
Qur‟an menjadi obat dari berbagai macam penyakit, baik 
penyakit fisik ataupun non fisik. Seperti penjelasan ayat Al-
Qur‟an dalam Surat Al-Isra‟ Ayat 82 : 
َواَل يَزِيُد الظَّاِلِمنَي ِإالَّ  َ  َونُ نَ زُِّل ِمَن اْلُقْرآِن َما ُىَو ِهَفاٌء َوَرْ ٌَة لِْلُمْؤِمِننَي 
 َخَساًرا
 
82.  Dan kami turunkan dari Al Qur‟an (sesuatu) yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman sedangkan bagi 
orang yang zhalim (Al-Qur‟an itu) hanya akan menambah 
kerugian. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya fungsi Al-Qur‟an 
sebagai penawar untuk segala penyakit jiwa. Menurut M. 
Quraish Shihab, kata syifa‟ pada ayat di atas mengandung 
makna tidak hanya obat penyakit jasmani, namun juga penyakit 
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rohani atau penyakit jiwa.
68
 Beliau juga mengemukakan bahwa 
para ulama memaknai ayat-ayat Al-Qur‟an bisa menyembuhkan 
pelbagai penyakit fisik. Mereka mengacu pada salah satu 
riwayat Ibn Mardawaih dari sahabat Nabi saw. Ibn Mas‟ud ra. 
yang menceritakan bahwasanya ada seseorang yang datang 
kepada Rasulullah saw. dan mengeluh sakit di dadanya, maka 
Rasulullah saw. bersabda: ”Sebaiknya engkau membaca Al-
Qur‟an. “Riwayat dengan makna yang sama juga dikemukakan 
oleh Al-Baihaqi lewat Wa‟ilah Ibn al-Aṣhqa‟. Pada riwayat ini 
bisa diartikan bahwa yang dimaksud bukanlah penyakit jasmani 
melainkan penyakit ruhani yang berdampak pada fisik. 
Allah juga menjelaskan dalam ayat lain bahwasanya Al-
Qur‟an bisa menjadi obat  hati. Sebagaimana Surat Yunus ayat 
57 : 
يَا أَي َُّها النَّاُس َقْد َجاَءْتُكْم َمْوِعظٌَة ِمْن َربُِّكْم َوِهَفاٌء ِلَما يف الصُُّدوِر 
 َوُىًدى َوَرْ ٌَة لِْلُمْؤِمِننيَ 
57. Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur‟an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit-penyakit yang 
ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 
beriman. 
 
Dengan sering berinteraksi dengan AL-Qur‟an, maka 
seseorang bisa mengobati penyakit hati yang ada pada dirinya, 
contohnya buruk sangka, pamer, sombong, gelisah dan lain 
sebagainya. 
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Selain sebagai bacaan yang mulia, Al-Qur‟an juga 
menjadi media pengobatan dari pelbagai penyakit. Sebagaimana 
nama lainnya, yakni asy-Syifã‟ yang berarti Obat. Al-Qur‟an 
diyakini dapat mengobati penyakit dengan cara melakukan 
pembacaan ataupun penulisan pada sebagian maupun 
keseluruhan dalam ayat Al-Qur‟an . 
Praktik pengobatan dengan perantara ayat Al-Qur‟an 
telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Saat beliau sakit menjelang 
wafat, beliau membaca surat mu‟awwidzatain (Surat An-Nas 
dan Al-Falaq) kemudian ditiupkan pada diri beliau sendiri. Pada 
saat sakit semakin parah, Sayyidah Aisyah yang melakukan hal 
tersebut untuk Rasulullah untuk mendapatkan berkah Al-Qur‟an. 
Pengobatan dalam Al-Qur‟an terbagi menjadi 
dua;pertama, secara keseluruhan ayat-ayat Al-Qur‟an berpotensi 
sebagai obat. Hal di atas disampaikan Allah pada Surat Yunus 
ayat 7: 
نْ َيا َواْطَمأَنُّوا ِِّبَا َوالَِّذيَن ُىْم  ِإنَّ الَِّذيَن اَل يَ ْرُجوَن ِلَقاَءنَا َوَرُضوا بِاَْلََياِة الدُّ
َ  َعْن آيَاتَِنا َغاِفُلون  
7.  Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan (kehidupan) itu 
dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, 
 
Kedua, hanya surat-surat tertentu atau ayat-ayat 
tertentu yang menjadi obat, seperti Surat Al-Fatihah, lafadz 
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basmalah, lafadz asmaul husna, dan lainnya.
69
 
Pada pengobatan alternatif Bengkel Menungso di Dusun 
Jaten Kelurahan Pedurungan Tengah Kecamatan Pedurungan 
Semarang, menggunakan ayat-ayat tertentu sebagai praktik 
pengobatan baik penyakit fisik, maupun non fisik. Pada penyakit 
fisik seperti mag, asma, jantung, keseleo, sampai stroke 
menggunakan ayat Al-Qur‟an seperti:  
As-Syu‟ara ayat 80 yang berbunyi : 
 َوِاَذا َمرِْضُت فَ ُهَو َيْشِفنْيِ 
Artinya: 
“Dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembuhkan 
aku”.(Q.S As-Syu‟ara [42]:80) 
 
Setelah dibacakan ayat yang bersangkutan kemudian Tabib 
memberikan motivasi untuk iktiar sembuh, kemudian dilanjut 
pijatan pada organ yang sebagai saraf penyakit. Surat Al-Fatihah 
yang berbunyi: 
ِو الرَّْ ِٰن الرَِّحْيم  ِبْسِم اللّٰ
ِو َربِّ اْلٰعَلِمنْيَ  َاَلَْْمدُ  ْينِ  َ  الرَّْ ِٰن الرَِّحْيمِ  َ  لِلّٰ  َ  ٰمِلِك يَ ْوِم الدِّ
Artinya: 
“Dengan menyebut nama Allah, yang maha pengasih lagi maha 
penyayang(1), Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh Alam(2), 
yang maha pengasih lagi maha penyayang(3), pemilik hari 
pembalasan (4),  
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Surat Al-Isra‟ ayat 82 yang berbunyi : 
 
يد   س  َل  ي  يه   و  ى  م  ْؤ م 
لْ ل   ٌ ة م  ْح ر  اءٌ و  ف  ا ه و  ش  آن  م  ْر ق  ْ ل ه  ا ل  م  سِّ ى  و  و 
ا اًر س  يه  إ َلَّ خ  م  ل  ا  الظَّ
 
Artinya: 
“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al- 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian”.(QS.Al-Isra‟[17]:82) 
 
Ayat-ayat diatas digunakan untuk pengobatan pasien dengan 
dibacakan pada saat pasien diobati oleh tabib . Bacaan ayat ini 
dilafadlkan dengan memegang bagian organ tubuh yang sakit 
atau dikeluhkan. Dan pada lafadz      haleteS ilak 3 nakpacuid ء
itu dibacakan pula pada air yang disediakan oleh klinik untuk 
dibawapulang pasien dan diminum dirumah
70
 
Adapun mengenai bacaan surat atau ayat untuk 
menangani penyakit non fisik seperti untuk menenangkan 
tangisan anak rewel, sakit kesurupan, ayan, dan sakit yang 
diakibatkan malas yang tidak henti-henti seperti malas bekerja, 
atau malas berangkat sekolah. Dengan dibacakan kepada pasien 
diantaranya seperti surat yasin, ayat ayat kursi. 
َما ِِف  ۥلَّوُ  َ  ِسَنٌة َواَل نَ ْوٌم  ۥاَل تَْأُخُذهُ  َ  ٱْلَقيُّوُم إِلََٰو ِإالَّ ُىَو ٱَلَْىُّ  َ  اللَُّو اَل 
ِت َوَما ِِف ٱأْلَْرِض  وَٰ يَ ْعَلُم  َ   ۦِإالَّ بِِإْذنِوِ  ۥ َمن َذا ٱلَِّذى َيْشَفُع ِعنَدهُ  َ  ٱلسَّمَٰ
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 ِبَا ِإالَّ  ۦ َواَل ُيُِيطُوَن ِبَشْىٍء مِّْن ِعْلِموِ  َ  َما بَ نْيَ أَْيِديِهْم َوَما َخْلَفُهْم 
ِت َوٱأْلَْرَض  َ  َء َ  َها وَٰ  َ  ِحْفظُُهَما  ۥَواَل يَ  ُوُدهُ  َ  َوِسَع ُكْرِسيُُّو ٱلسَّمَٰ
 َوُىَو ٱْلَعِلىُّ ٱْلَعِظيمُ 
Artinya: 
 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi 
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
 
Dengan sering membaca terlebih mengkhatamkan Al-Qur‟an 
bisa juga menjadi obat tersendiri bagi tubuh si pembaca. Sama 
seperti halnya saat berdzikir, sebagaimana dijelaskan pada jurnal 
yang berjudul: DHIKR AS ANXIETY THERAPY: A 
SOLUTION TO THE PROBLEMS FACED BY MODERN 
SOCIETY IN A VIEWPOINT OF TAFSEER FI ZILAL AL-
QURAN BY SAYYID QUTB,  
 
“Dhikr can bring inner relief and peace of mind. Thus, 
every time people performs dhikr; it means that every time 
people gets inner relief and peace of mind. If the individual 
does many dhikrs, then she/he will be farther away from 
forgetfulness and the accumulation of pressing feelings. 
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Dengan berdzikir dapat membawa ketenangan batin 
dan pikiran. Jika seseorang banyak berdzikir, ia akan 
semakin jauh dari perasaan tertekan.  Sehingga akan 
dijauhkan dari penyakit ataupun gangguan jiwa. Begitupun 
sama dengan halnya membaca AL-Qur‟an, dapat dijauhkan 
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TRADISI MATANG PULUH DI GEDONGAN 
ENDER PANGENAN CIREBON 
 
A. Konsep “Matang Puluh” 
Kata matang puluh berasal dari Bahasa Jawa yang 
mempunyai kata dasar patang puluh. Maksudnya ialah 
mengkhatamkan Al-Qur‟an sebanyak 40 kali dan atau selama 
40 hari secara berturut-turut.
72
 
Nabi dan para sahabat mengkhatamkan Al-Qur‟an dengan 
durasi waktu yang berbeda-beda. Sebagaimana penjelasan 
Imam Gazali dalam kitabnya Ihya‟ Ulumuddin tentang khatmil 
Qur'an pada zaman Nabi yang diklasifikasikan dalam beberapa 
macam: a). mengkhatamkan Al-Qur‟an dalam sehari semalam, 
b). mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap bulan, dalam sehari 
membaca 1 juz, c). Seminggu khatam satu kali, seperti yang 
dilakukan oleh sahabat Uṡman bin Affan, Abdullah bin Mas‟ud 
dan Ubay bin Ka‟ab,
73
 Dari golongan tabi‟in yaitu 
Abdurrahman bin Zaid, Alqamah dan Ibrahim, dan d). 
Seminggu dua kali khatam.
74
 
Di Gedongan terdapat tradisi untuk mengkhatamkan Al-
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Qur‟an 40 kali khataman selama 40 hari atau matang puluh. 
Pada kegiatan matang puluh tersebut, santri diwajibkan 
mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap hari, berpuasa, sholat 
jam‟ah, dan amalan-amalan lainnya selama empat puluh 
khataman. Jika salah satu amalan yang diwajibkan saat matang 
puluh tersebut ditinggalkan, maka akan mengulang dari awal 
lagi. Contohnya, pada hari ke-20 santri yang sedang matang 
puluh tertidur dan tidak ikut jama‟ah, maka santri tersebut 
harus mengulang proses matang puluh dari awal.
75
 
Jika santri putra harus genap 40 hari 40 khataman, jika 
tidak maka matang puluh dianggap gagal, namun santri putri 
bisa lebih dari 40 hari karena ada menstruasinya. Dan setelah 
selesai menstruasi matang puluh tersebut bisa dilanjutkan 
kembali sampai selesai 40 khataman. Biasanya setiap harinya 
para santri selesai mengkhatamkan Al-Qur‟annya setelah 
sholat asar.  
B. Kondisi Masyarakat Gedongan  
 
1. Letak Geografis Gedongan 
Gedongan merupakan salah satu dusun di desa Ender 
kecamatan Pangenan kabupaten Cirebon, sekitar 15 km di 
sebelah Timur kota Cirebon. Dilihat dari batas wilayahnya, 
sebelah utara blok Gedongan berbatasan dengan blok 
Kubangbango yang masih termasuk dalam wilayah desa Ender, 
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sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan blok Mitrok 
atau Cikepu desa Getrakmoyan. Adapun di bagian Barat, 
Gedongan berbatasan dengan blok Rakit desa Ender, dan di 
bagian Timur berbatasan dengan Sungai Pembatan (batas 
kecamatan Pangenan-Gebang). 
 
2. Pendidikan Masyarakat 
Masyarakat Gedongan sudah mengenal baca tulis latin, 
angkadan Al-Qur‟an, hanya sebagian kecil masyarakat yang buta 
baca tulis dan berada di rentang usia tua. Salah satu bukti 
kemajuan dan perkembangan masyarakat  Gedongan diantaranya 
dilihat dari majunya sarana dan prasarana di daerah tersebut. 
Beberapa sekolah  di daerah Gedongan yaitu MI Manbaul 
Hikmah, MTs Manbaul Hikmah, SMP Al-Shighor, SMP 
Mu‟allimin Mu‟allimat, MA Manbaul Hikmah, MA Al-Shighor, 
SMK Al-Shighor, Madrasah Diniyyah An-Nidzomiyyah. 
Selain pendidikan formal, di Gedongan juga terdapat 
pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal. Mulai 
pesantren khusus Al-Qur‟an, contohnya PPMH 1 dan PPMH 2 
dan salaf serta modern seperti Pondok Pesantren Sirojussu‟adai, 
Asssa‟idiyyah, Al-Shighor. 
Mayoritas penduduk sekitar PPMH 1 mengenyam 
pendidikan di pesantren, baik formal maupun non formal. Seperti 
halnya para pengasuh pondok pesantren yang ada di Gedongan 
mereka menghabiskan waktu belajar di pesantren selama kurang 
lebih 10 tahun. Walaupun secara formal para pengasuh jarang 
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mengenyam pendidikan di perkuliahan, namun pendidikan agama 
selama di pesantren bisa dibilang sudah cukup mumpuni.
76
 
Masyarakat Gedongan masih sangat menghormati 
dengan para kiai. Mereka masih memegang prinsip bahwasanya 
fatwa kiai harus selalu diikuti, mereka juga menganggap para kiai 
tak hanya guru spiritual namun juga dalam tatanan pemerintahan 
pun tak luput dari nasehat para kiai.
77
 Hal ini tercermin dari 
antusias masyarakat dalam kegiatan keagamaan, misalnya 
tahlilan, pengajian, khataman Al-Qur‟an ataupun sima‟an Al-
Qur‟an. Tak hanya itu, setiap acara adat seperti kelahiran, 
kematian, pernikahan juga diadakan pembacaan Al-Qur‟an. 
Bahkan hampir setiap rumah mempunyai kaligrafi potongan ayat 
Al-Qur‟an yang menempel pada dinding rumah mereka. 
 
3. Kondisi Ekonomi Masyarakat 
Kondisi ekonomi masyarakat Gedongan masih dalam 
keadaan menengah ke bawah.Mata pencaharian warga Gedongan 
yaitu sebagaian besar pedagang juga petani, hanya sebagian kecil 
saja yang bekerja di pemerintahan.Petani di Gedongan selain 
menanam padi juga menanam kacang-kacangan dan ubi-
ubian.Bagi pedagang, mereka menjual aneka jajan-jajan untuk 
anak-anak sekolah dan para santri di sekitar Gedongan, sedangkan 
untuk pedagang online, mereka menjual aneka pakaian. 
Para anak muda di Gedongan jarang bahkan tidak ada 
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yang mau bertani dan bercocok tanam, kecuali santri yang 
berasal dari luar daerah Gedongan. Para santri membantu 
mengolah tanah milik kiainya. Beberapa anak muda di 
Gedongan yang mengenyam pendidikan tinggi, mereka 
mengabdikan diri pada lembaga pendidikan. Ada yang 
mengabdi di desa sendiri, ada pula yang di luar daerah. 
 
4. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Pelbagai aspek di Gedongan  mengalami peningkatan 
yang cukup baik dengan seiring berkembangnya zaman. Tingkat 
pendidikan dan angka melek pengetahuan mengalami 
pekembangan yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
banyakanya lembaga pendidikan di Gedongan dan tidak ada 
seorang anakpun yang tidak mengenyam pendidikan. Dulu yang 
belum mengenal sekolah, saat ini sudah pada melek pendidikan 
dan baca tulis. 
Aspek keagamaan pun juga megalami peningkatan, 
anak-anak dan orang dewasa masih terus semangat mengaji dan 
menghadri majlis pengajian yang ada. Ada majlis sima‟an, 
dziba‟an ataupun ketika haul Gedongan yang diadakan setahun 
sekali. Mereka guyup rukun mengadakan acara tersebut dengan 
saling membantu. Acara haul Gedongan ini merupakan acara doa 
bersama untuk para leluhur Gedongan yang sudah wafat. 
Biasanya diadakn setiap bulan Sya‟ban dan tanggal ditentukan 
sesuai kesepakatan bersama. Saat acara ini masyarakat berkumpul 
menjadi satu, bahkan para alumni pondok pesantren se-Gedongan 
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juga ikut serta menghadiri acara tersebut. 
 
5. Pesantren Gedongan 
Kiai Said merupakan orang yang pertama kali babad alas 
di Gedongan. Sebelum ada pesantren, Gedongan masih berupa 
hutan belantara. Kiai Said inilah sosok yang mengenalkan Agama 
Islam di Gedongan. Beliau hidup di tahun 1800-an.  Saat ini 
pengasuh dari pesantren-pesantren yang ada di Gedongan 
merupakan anak cucu dari Kiai Said.  
 
 Cirebon sebagai kota wali tidak terlepas dari peran serta 
keberadaan lembaga-lembaga Islam seperti pondok pesantren. 
Pondok pesantren yang ada di Cirebon tersebar luas dan banyak di 
hampir setiap daerah di Cirebon, salah satunya yaitu di komplek 
pondok pesantren Gedongan. Pondok pesantren Gedongan 
terletak di daerah Cirebon Timut tepatnya di Desa Ender 
Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon. Dan satu dari sekian 
banyak pondok pesantren yang ada di Gedongan yaitu Pondok 
Pesantren Madrasah Huffadz 1.  
Satu-satunya pondok pesantren di Gedongan khusus 
untuk santri yang ingin menghafalkan Al-Qur‟an yaitu Pondok 
Pesantren Madrasatul Huffadz 1
78
. Pondok ini didirikan oleh KH. 
Abu Sofwan yang mana pencetus tradisi matang puluh  di 
Gedongan. Berawal dari peraturan yang diterapkan KH. Abu 
untuk para santrinya yang mana setelah selesai mengkhatamkan 
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hafalan Al-Qur‟an 30 juz harus melakukan matang puluh, 
akhirnya tradisi ini menjadi tradisi khas yang ada di Gedongan 
dan ditunggu-tunggu oleh masyarakat Gedongan.  
 
a. Gambaran Umum PPMH 1 
Kata pondok berasal dari istilah funduk dengan arti 
asrama atau penginapan (hotel).
79
 Asal mula kata Pesantren 
adalah kata santri, dengan imbuhan pe-an yang artinya tempat 
tinggal santri.
80
 Menurut C. C. Berg, kata santri berasal dari 
istilah Shastriyang dalam bahasa India yang berarti buku-buku 
suci, buku-buku agama ataupun buku-buku yang berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan.
81
 Dari dua kata tersebut dapat 
disimpulkan bahwasanya Pondok pesantren merupakan tempat 
tinggal untuk orang-orang yang ingin memahami agama secara 
mendalam. 
PPMH 1 letaknya cukup setrategis, tidak jauh dari jalan 
raya. Tepatnya di Gedongan Desa Ender Kecamatan Pangenan 
Cirebon, sekitar 15 km di sebelah timur Kota Cirebon. Akses 
jalannya pun mudah ditempuh untuk segala kendaraan. Lokasi 
PPMH 1 ini juga di sekitar pondok pesantren Gedongan lainnya, 
sehingga mudah ditemukan. 
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PPMH 1 merupakan  asrama yang didirikan oleh KH. 
Abu Bakar Sofwan al-Hafidz dan Ny. Hj. Zainab pada tahun 
1973.
82
 Nyai Hj. Zaenab merupakan cucu dari KH. Muhammad 
Said, sosok pencetus pondok pesantren di daerah Gedongan. 
Pondok pesantren di Gedongan ini merupakan pesantren 
pertama di Cirebon bagian timur.
83
 Berawal dari keinginan KH. 
Abu yang menginginkan adiknya, Nyai Khodijah, untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an dan selesai pada tahun 1973. Setelah 
Nyai Khadijah menyelesaikan hafalannya sempurna 30 juz, para 
warga sekitar pun berkeinginan agar keluarganya menghafal Al-
Qur‟an, sehingga menitipkan keluarganya untuk dididik 
menghafal juga kepada KH. Abu. Seiring dengan berjalannya 
waktu banyak santri calon penghafal Al-Qur‟an yang 
berdatangan, akhirnya KH. Abu membangun pesantren untuk 
menampung para santri tersebut. Semakin hari santri pun 
semakin bertambah, sehingga KH. Abu mendirikan bangunan 
baru yang dipasrahkan cucu Nyai Hj. Zaenab yang bernama KH. 
Masduqi Amin selanjutnya dinamakan Pondok Pesantren 
Madrastul Huffadz II. 
PPMH 1 ini disediakan untuk para santri yang 
mempunyai kemauan menghafalkan Al-Qur‟an. Metodenya, 
ayat-ayat yang mau dihafalkan sebelumnya dibacakan secara 
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binnadzor terlebih dahulu kepada para pengurus, untuk diteliti 
kebenaran bacanya, sehingga ketika sudah dihafal cara bacanya 
tidak ada yang salah. Biasanya para santri menyelesaikan 
hafalan 30 juz kurang lebih selama 6 tahun. Pada saat KH. Abu 
menjadi pengasuh, santri tidak diperbolehkan sekolah formal. 
Artinya, santri hanya dididik ilmu agama Islam dan hafalan Al-
Qur‟an. Namun setelah regenerasi pengasuh, santri PPMH1 
boleh sekolah formal di sekitar pondok. 
Bangunan PPMH1 berada di belakang rumah KH. Abu 
Bakar, yang mana saat ini di tempati istri kedua beliau yakni 
Nyai Umul Banin, dengan luas sekitar 150 m². Pondok putra dan 
putri letaknya sebelahan, namun dipisah oleh tembok, sehingga 
walaupun satu lokasi, tetapi terpisah. Saat ini terdapat 35 santri 
putra dan 95 santri putri. Sampai sekarang ini,  PPMH1 telah 
memiliki ratusan alumni santri penghafal Al-Qur‟an yang 
tersebar di pelbagai daerah. 
 
b. Biografi Singkat Pendiri dan Pengasuh PPMH 1 
KH. Abu Bakar Shofwan merupakan putra pasangan 
dari  Hj. Timu binti Ahmad Jaiz Kudus dan H. Shofwan bin 
Muharrir bin Muhammad bin Ahmad Prawiro bin Ahsan 
Prawiro bin Ahmad Prawiro bin Ahmad Abdullah  lahir pada 
tahun 1942 di Pejomblangan Kedungwuni Pekalongan. Buyut 
KH. Abu masih saudara dengan Mbah Khalil Bangkalan, 
sedangkan Ibu beliau masih keturunan Sayyid Ja'far Shadiq atau 
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yang lebih dikenal dengan nama Sunan Kudus.
84
 
Sekitar tahun 1949, ketika memulai masuk Sekolah 
Rakyat, KH.Abu sudah rampung mengkhatamkan Al-Qur‟an 30 
juz binnadzr kepada ayahnya. Setelah itu KH. Abu mulai 
nyantri kepada K. Syarif Pekalongan, dan pada tahun 1953 
memulai menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an Miftahul Falah 1 di Kaliwungu Kendal  yang 
diasuh oleh KH. Badawi bin Abdurrosyid bin Musa. Tahun 1959 
KH.Abu sudah menyelesaikan hafalannya secara sempurna 30 
juz. Setelah itu, KH.Abu melanjutkan ngaji di Pondok Pesantren 
Lirboyo yang diasuh oleh K. Mahrus Ali.Setelah tamat dari 
Lirboyo, KH.Abu kembali lagi ke Kaliwungu, dan kembali ngaji 
dengan KH.Ahmad Badawi selama 2 tahun. K.H. Abu ini 
merupakan  satu dari sekian banyak santri KH. Ahmad Badawi 
yang berhasil menjadi ulama besar. 
Pada saat di Lirboyo, KH.Abu dijodohkan dengan Nyai 
Hj, Zaenab, cucu dari KH. Muhammad Sa‟id, pendiri Pondok 
Pesantren Gedongan. Dari pernikahan KH.Abu dengan Nyai Hj. 
Zaenab tidak dikaruniai keturunan. Kemudian KH. Abu menikah 
lagi dengan santrinya, yakni Nyai Umul Banin (biasa dipanggil 
Umi Roah) pada tahun 1992. Pernikahan KH. Abu dengan Nyai 
Umul Banin ini dikaruniai tiga orang anak. Petama, Minnatul 
Maula (27 tahun) menikah dengan Ahmad Suhaemi (31 tahun) 
pada tanggal 23 Februari 2019 dan dikaruniai seorang putri 
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bernama Silmi Kaffah Mumtazah (1 tahun), kedua,  Abdul 
Wahhab (24 tahun) menikah dengan Dewi Setiawati (25 tahun) 
dan terakhir Ayu Fitriyah (19 tahun) yang saat ini masih sedang 
menyelasaikan hafalan Al-Qur‟an di bawah didikan ibunya 
sendiri. 
KH. Abu wafat pada Hari Senin, 24 Mei 2016 jam 7.30 
di RS Gunung Jati Cirebon dan dimakamkan di pemakaman 
umum Gedongan tak jauh dari makam KH. Muhammad Sa‟id. 
Sedangkan Nyai Hj. Zaenab meningal pada Hari Ahad tanggal 
26 Mei 2013 dan dimakamkan dipemakaman umum Gedongan, 
sebelah makam KH. Abu. Setelah KH. Abu wafat, PPMH 1 
diasuh oleh istri keduanya yang bernama Nyai Umul Banin. 
 
Saat ini PPMH 1 diasuh oleh Nyai Ummul Banin, yakni 
istri kedua dari KH.Abu Bakar Shofwan dan dibantu 
menantunya yang bernama Ahmad Suhaemi.Nama asli beliau 
yaitu Mazra‟ah, setelah menikah dengan KH. Abu baru diganti 
nama menjadi Ummul Banin. Beliau kelahiran Indramayu, 53 
tahun yang lalu. Ayah beliau bernama H. Sanusi dan ibu beliau 
bernama Hj. Mardhiyyah. Beliau putri ke-5 dari 14 saudara. 
Ayah beliau berasal dari Cirebon, tepatnya Desa Keduanan, 
Plumbon. Sedangkan ibu beliau berasal dari Indramayu, 
tepatnya dari Desa Serengseng, Kerangkeng.Setelah berhasil 
menamatkan pendidikan dasarnya di SD Serengseng 1, 




Pada tahun 1985 beliau mulai menghafal Al-Qur‟an di 
bawah didikan KH.Abu di PPMH 1. Beliau nyantri  di PPMH 1 
selama 6 tahun, yakni dari tahun 1985 hingga 1991. Setelah 
berhasil mengkhatamkan AL-Qur‟an, setengah tahun kemudian 
beliau diperistri KH.Abu, tepatnya pada tahun 1992. 
Saat ini Nyai Ummul Banin dalam mengelola PPMH 1 
dibantu menantunya yang bernama Ahmad Suhaemi. Beliau 
berasal dari Desa Banteng Jaya Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus Lampung Selatan.Putra pertama dari 
pasangan Bapak Safari (alm.) dan Ibu Khunainah yang lahir 
pada tanggal 25 Juni 1989. Setelah menamatkan SD beliau 
nyantri di Al Itqon Bogor, setelah itu melanjutkan ke Gedongan, 
mengkhatamkan hafalan Al-Qur‟annya di bawah asuhan 
KH.Abu. Setelah mengkhatamkan hafalan AL-Qur‟an, Kang 
Ahmad (sapaan akrabnya ) dinikahkan dengan putri pertama 
KH.Abu dan menjadi pengasuh khususnya santri putra di PPMH 
1. 
 
c. Sistem Pembelajaran 
PPMH 1 merupakan satu-satunya pesantren di 
Gedongan khusus santri yang ingin menghafalkan Al-Qur‟an. 
Untuk itu pengasuh menerapkan metode khusus agar para santri 
bisa menghafal 30 juz dengan kualitas hafalan yang maksimal. 
Dalam menghafal Al-Qur‟an di PPMH 1 ini tak ada target waktu 
tertentu, umumnya santri dapat mengkhatamkan hafalannya 
secara sempurna selama 6 tahun. Proses menghafal di PPMH 1 
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dimulai dari juz 30, kemudian juz 29, 28, 27 dan seterusnya 
sampai juz pertama. Pada setiap kelipatan setengah juz, hafalan 
tersebut disimak, dan jika belum lulus, santri tersebeut tidak 
diperkenankan nambah hafalan oleh pengasuh sebelum tes 
simak tersebut lulus. 
Tak hanya kelipatan setengah juz, santri juga wajib 
mengikuti tes simak setiap keliapan 5 juz. Mereka tidak 
diperbolehkan menambah hafalan sebelum dinyatakan lulus 
dalam sima‟an tersebut. Metode sima‟an keliapatan lima juz ini 
diulang sampai selesai. Setelah selesai sima‟an 30 juz, santri 
diwajibkan mengikuti matang puluh.Menurut Kang Ahmad, 
menantu KH. Abu, metode hafalan yang diterapkan di PPMH 1 
ini merupakan hasil gagasan beliau sendiri, karena metode ini 
berbeda dengan metode yang diajarkan guru-guru beliau. 
Harapannya dengan metode yang diterapkan oleh KH.Abu ini 
para santri mampu menghafalkan Al-Qur‟an dengan kualitas 
hafalan yang mumpuni. 
d. Rutinitas Kegiatan 
a. Rutinitas Harian 
Jam 04.00-05.00 : Shalat Subuh berjama‟ah 
Jam 06.00-09.00 : muroja‟ah (mengulang hafalan) 
sebanyak setengah juz yang disetorkan kepada pengasuh 
Jam 15.30-18.00 : menyetorkan hafalan tambahankepada 
pengasuh 
Jam 18.00-18.30 : Shalat Maghrib berjama‟ah 
Jam 18.30-19.00 : Ndarus (sima‟an berpasangan) 
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Jam 19.00-19.30 : Shalat Isya berjama‟ah 
 
b. Rutinitas Mingguan 
Rutinitas tiap minggu para santri PPMH 1 sebagai berikut: 
a. Hari Kamis; 
Jam 13.00-15.00 : sima‟an 
Jam 16.00-17.00 : ngaji kitab ar-riyadlul badi‟ah 
Jam 18.30-19.00 : tahlil 
Jam 19.30-21.00 : dziba‟an 
 
b. Hari Jum‟at 
Jam 05.20   : sima‟an estafet 
Jam 07.15  : ziarah 
Jam 08.30 : kerja bakti atau bersih-bersih 
pondok dan sekitarnya (ro‟an) 
 
C. Simbol Kegiatan Matang Puluh di Gedongan  
Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
suatu yang lainnya berdasarkan kesepakatan sekelompok 
orang.
85
 Alex Sobur mengartikan Simbol sebagai bagian dari 
komunikasi, karena setiap simbol memanifestasikan makna 
tertentu. 
86
 Simbol tidak bisa dikatakan hanya sebagai sesuatu 
yang berwujud saja, namun salah satu dari bentuk simbol 
adalah suatu budaya yang mempresentasikan kehidupan 
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masyarakat. Susanne Langer dalam karyanya tentang simbol 
menunjukan bahwa semua pengetahuan dalam masyarakat 
diperoleh dan dibangun dari berbagai sistem simbol dalam 
suatu budaya tertentu, hal ini dikarenakan budaya yang hidup 
dalam masyarakat merupakan sebuah kebiasaan yang merujuk 




Matang puluh yang diadakan oleh para santri dan 
masyarakat Gedongan merupakan fenomena sosial yang ada di 
daerah Gedongan desa Ender Kecamatan Pangenan Kabupaten 
Cirebon sebagai upaya menghidupkan Al-Qur‟an di tengah 
masyarakat. Pada praktiknya, ada beberapa simbol saat kegiatan 
matang puluh berlangsung. Diantaranya sebagai berikut: 
 
1. Kesatuan antara santri dan masyarakat setempat 
Masyarakat Gedongan menghadiri kegiatan matang puluh 
pada awal dan akhir dari kegiatan ini. Saat awal kegiatan ini 
berlangsung, masyarakat dengan khusu‟ menyimak ayat-ayat Al-
Qur‟an yang dilantunkan oleh santri yang sedang matang puluh. 
Hal ini biasanya diulang saat akhir dari kegitan matang puluh atau 
saat penutupan.Biasanya saat pembukaan dan penutupan dari 
kegiatan matang puluh ini dihadiri oleh 100 orang dari masyarakat 
setempat, dan seluruh santri PPMH 1. 
Kegiatan ini mengalir begitu saja, tidak ada undangan baik 
secara lisan maupun tertulis, namun masyarakat selalu menunggu 
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jika ada santri yang akanmatang puluh, sehingga mereka sering 
mencari informasi kepada santri jika akan ada kegiatan matang 
puluh.Memang kegiatan matang puluh ini mempunyai daya tarik 
sendiri untuk masyarakat sekitar, karena biasanya 
khatamandilaksankan dalam sewaktu saja, beda dengan kegiatan 
ini yaitu 40 kali khatamansecara berturut-turut. Di samping itu 
juga tidak ada pondok di Gedongan yang khusus untuk penghafal 
Al-Qur‟an selain di PPMH 1, sehingga santri yang matang puluh 
juga ikut diistimewakan oleh masyarakat setempat. 
 
2. Air dan garam khataman Al-Qur‟an 
Masyarakat Desa Gedongan merupakan masyarakat yang 
masih menganggap sosok kiyai adalah sosok yang harus diikuti 
fatwanya, terlebih kepada sosok alm. KH. Abu. Masyarakat 
menaruh air dan garam di hadapan orang yang sedang matang 
puluh atas perintah KH. Abu pada awal mula adanya kegiatan 
matang puluh. Masyarakat meyakini bahwasanya air dan garam 
yang dibacakan Al-Qur‟an sebanyak empat puluh khataman oleh 
para huffaz  mempunyai khasiat tertentu. Contonya, sebagai obat 




Air yang diletakkan di depan orang yang sedang matang 
puluh dibiarkan terbuka selama matang puluh tersebut selesai, 
sehingga tak jarang ada hewan yang masuk dalam air tersebut. 
Meskipun demikian, masyarakat tidak mempedulikan dengan 
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adanya hewan-hewan dalam air tersebut, mereka tetap yakin 
bahwasanya air tersebut mempunyai khasiat yang luar biasa 
seperti melancarkan rizki, memudahkan segala urusan, dapat 
menjadi obat penyakit jasmani maupun rohani, dan lain 
sebagainya. 
Pelbagai doa, harapan dan keinginan para pemilik air 
maupun garam mereka utarakan saat pengasuh memimpin 
memulai acara matang puluh.Dengan demikikan, Al-Qur‟an 
menjadi sakral bagi masyarakat dan memberi energi positif bagi 
para pembaca maupun pendengarnya, sehingga Al-Qur‟an 
menjadi wasilah tercapainya hidup yang lebih baik dan di dunia 
maupun di akhirat. 
 
3. Makam Syekh Ahsan Prawiro 
Tempat kegiatan matang puluh yaitu di makam Syekh Ahsan 
Prawiro. Tempat ini hanya ramai jika ada kegiatan matang puluh 
saja, jika tidak ada kegiatan tersebut makam dan sekitar makam 
sangat sepi karena kebun yang luas dan cukup jauh dari 
perumahan.Misal adapun hanya satu dua peziarah, itupun sangat 
jarang dan waktunya tidak menentu. 
Menurut Mak Sarijah, warga terdekat dari makam, awalnya 
di tempat tersebut tidak ada makam, namun ketika Habib Luthfi 
bin Yahya Pekalongan berkungjung ke PPMH 1 menujukkan 
adanya makam seorang alim yang mana masih senasab dengan 
KH. Abu yang berasal dari Pekalongan, kemudian diabangunlah 
73 
 
makam tersebut beserta bangunan kecil sebagai tempat oarang-
orang yang sedang matang puluh.
89
 
Makam ini hanya ramai saat ada kegiatan matang puluh, 
karena agak jauh dari permukinan warga.Hanya hari-hari tertentu 
makam ini diziarahi oleh masyarakat setempat maupun para 
alumni santri Gedongan. 
 
4. Sumur Gedongan 
Di dekat lokasi tempat dilaksakannya matang puluh, terdapat 
sebuah sumur tua, orang-orang mengenalnya dengan sumur 
Gedongan. Air dari sumur ini dipercaya warga setempat bisa 
digunakan sebagai obat. Bahkan pernah seorang warga yang 




Para santri yang sedang matang puluh biasanya buang air 
kecil, wudlu bahkan mandi di sumur ini. Sehingga air sumur 
terlihat bersih kembali jika ada santri yang sedang matang puluh, 
karena sumur menjadi terawat. 
 
5. Saweran 
Saweran maksudnya pemberian uang ataupun benda-benda 
lain kepada santri yang telah menyelesaikan matang puluh. Para 
santri dan masyarakat Gedongan menganggap santri yang sudah 
menyelesaikan atau lolos matang puluh ibarat pengantin. Setelah 
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Wawancara dengan Mak Sarijah, 22 September 2020 
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Wawancara dengan Bu Suci, 23 September 2020 
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acara penutupan matang puluh di makam Syekh Ahsan Prawiro 
menuju Pondok Pesantren Madrsatul Huffadz 1 diarak kemudian 
para warga yang menyaksikan memberikan sejumlah uang atau 
benda untuk kenangan-kenangan kepada santri tersebut. Para 
masyarakat sangat memuliakan santri yang sudah selesai 
menghafal Al-Qur‟an dengan cara  tersebut.  
 
6. Praktik  Matang Puluh di Gedongan 
Rangkaian matang puluh diatur sedemikian rupa berdasarkan 
ajaran dari KH. Abu dimulai dari setelah jama‟ah sholat subuh 
dan berakhir setelah sholat asar selama 40 kali. Meskipun inti dari 
matang puluh yaitu mengkhatamkan Al-Qur‟an sebanyak 40 kali, 
namun amalan yang mengiringinya bermacam-macam. Secara 
lebih rinci, berikut ini adalah serangkaian kegiatan matang puluh 
di PPMH 1: 
a. Hadroh 
Saat para santri dan masyarakat sudah berkumpul di makam 
Syekh Ahsan Prawiro, pengasuh pondok membacakan 
hadroh sebagai tawassul untuk mengirimkan bacaan Al-
Qur‟an kepada para guru, ulama, dan keluarga yang sudah 
meninggal. Dalam hal ini dipimpin oleh Kang Ahmad 
selaku pengasuh pondok saat ini. Adapun bacaannya yaitu: 
ِايَل َحْضَرٍةالنَِِّبِّ اْلُمْصطَٰفى َرُسْوِل اهلِل صلى اهلل عليو وسلم َواَْزَواِجِو َوُذرِّيَاتِِو 
َواَْىِل بَ ْيِتِو , ُُثَّ ِاىٰل اَْرَواِح َسائِرِِاْخَوانِِو ِمَن ااْلَنِْبَياِءَواْلُمْرَسِلنْيَ َصَلَواُت اهلِل 
نْيَ , ُُثَّ ِاىٰل اَْرَواِح ٰاَل ُكلٍّ َوَاْصَحاِب ُكلٍّ َامْجَِعنْيَ َوَساَلُمُو َعَلْيِو َوَعَلْيِهْم َامْجَعِ 
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ُهْم  ُخُصْوًصا َساَداتَِنا اْلِكَرِم : اَبَا َبْكٍر َوُعَمَر َوُعْثَماَن َوَعِليِّا َرِضىَّ اهلُل َعن ْ
نْ َيا َوااْلِٰخرَ  َنا ِمْن ب َّرََكاِِتِْم َوَقَضى َحَواِئِجَنا الدُّ ِة بِبَ رََكاِِتِْم وََكَرَما ِِتِْم . َواََعاَدَعَلي ْ
 اَْلَفاحِتَةْ 
ْيِع اْلُعَلَماِء اْلَعَلِمنْيَ َوالشَُّهَداِء َوااْلَنِْبَياِء َوالصَّاَِلِنْيَ َواْلُفَقَهاِء  ُُثَّ ِاىٰل اَْرَواِح مجَِ
ِة ْااَلْربَ َعِة الْ  ِثنْيَ َوااْلَئِمَّ ُمْجَتِهِدْيَن َوَاْصَحِبِهْم َواْلُقرَاِء َواْلُمَفسِّرِْيَن َواْلُمَحدِّ
يِْناَْولَِياِء اهلِل اَيْ َنَما َكانُ ْوا ِمْن مََّشا رَِق ااْلَْرِض ِاىَل َمَغارِِِّبَا بَ رَِّىا  َوُمَقلِِّدْيِهْم ِِف الدِّ
ُهْم َونَ وِّْر َوََبْرَِىا َجَباِْلَاَواَْوِديِِتَها ِمْن َلُدْن ٰاَدَم ِاىٰل يَ ْوِمَنا ٰىَذا َقدََّس اهلُل اَْرَواحَ 
نَا بَِاْسرَارِِىْم َونَ َفَعَنا ِِّبِْم َوبُِعُلِمِهْم ُخُصْوًصا ِاىَل َحْضرٍَة َمْواَلنَا  َضرُِْيَُهْم َواََمدَّ
الشَّْيِخ َعْبُداْلَقاِدرِاْْلَْياَلِِن َوَاِِب اَلََْسِن الشَّاِذىِل َوالشَّْيِخ َاِِب َحاِمِداْلَغزَاىِل 
ِِب َمْديََن اْلَمْغَرِِبِّ َهرِْيُف ِىَدايَُة اهلِل اْلَمْقبُ ْوِرِِف ِاْسَتانًاُكْونُ وْْع َوَسيِِّدى الشَّْيِخ اَ 
ْنُدْونِْيِسى اَْنَت  َجاِتْى َجْربُ ْون َوَسائِِر ااْلَْولَِياِء اْلَمْشُهْورِْيَن ِِف ٰىِذِه اْلَباَلِدااْلِ
َوَقدََّس اَْرَواَحُهْم َونَ وِّْر َضرُِْيَُهْم َونَ َفَعَنا تَ ْعَلُم ِِّبِْم َوبَِاْْسَائِِهْم َرِضَى اهلُل َعن ُْهْم 
نْ َيا َوااْلِٰخرَِة َِبَقِّ  ِِّبِْم َوبُِعُلِمِهْم َواََمدَّنَا بَِاْسرَارِِىْم َوَقَضى َحَواِئِجَناِمْن َحَواِئِج الدُّ
 َمُعْونَا ِِتِْم وََكَرَماِِتِْم.  اَْلَفاحِتَةْ 
ْيِن َوَمَشاِيَخ ُُثَّ ِاىٰل اَْرَواِح اَبَائِ   َناِِف الدِّ اتَِناَواُْسَتاِدنَاَوُمَعلِِّمي ْ َنا َواُمََّهاتَِناَوَاْجَداِدنَاَوَجدَّ
َمَشاَِيَِنا ُخُصْوًصاِاىَل  ِكَياِىى اَبُ ْوَبَكْرَصْفَواْن َوَهْيِخ َهْيِخَناِكَياِىى َاْ َْدبََدِوِى 
ُرْوِعِهْم َوَحَواِهْيِهْم ِوُدرِّيَّاِِتِْم َوَمْن َاْحَسَن ِبْن ِكَياِىى َعْبُدالرَِّهْيد وُِاُصْوِْلِْم َوفُ 
 اَلَْيِهْم .
ْيِع اَْىِل اْلُقبُ ْورِِمَن اْلُمْسِلِمنْيَ َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِننْيَ  ُُثَّ ِاىٰل اَْرَواِح مجَِ
ْم ُخُصْوًصا َحْضرٍَة َواْلُمْؤِمَناِت َكافًَّة َعامًَّة ِمَْن َْلُْم زِائَِرَوَمْن اَلزَائَِرْلَُ 
يْ َنااْلَمْرُحْوَمْيِنِكَياِىى ُُمَمَّْد َسِعْيد َويَاِىى َمْيُمْونَْة َكُدْوَعاْن وَِكَياِىى  َجدِّ
ِسرَاْجَويَاِىى فَاِطَمْةَكُدْوَعاْن وَِكَياِىى َاْ َْدَعِفْيِفىَويَاِىى ثَ ْوبَْة وَِكَياِىى 
َكْيِدْيرِىوَِكَياِىى يُوُسْف َواَبِىَشْيِخَنا َحاِج َصْفَوان   َُمُْرْوسَويَاِىى َزيْ َنْب ِلرْيبُ ْويُ وْ 
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وُِاُصْوْلِِْم َوفُ ُرْوِعِهْم َوَحَواِهْيِهْم ِوُدرِّيَّاِِتِْم َوََنُصُّ َخاصًَّة ِاىٰل اَْرَواِح َمِن 
 اْجَتَمْعَناَىُهَناِبَسَبِبِو :
 بفاء : ..........        وايبو : ...........
 ْم َوفُ ُرْوِعِهْم َوَحَواِهْيِهْم ِوُدرِّيَّاِِتِْم َوَمْن َاْحَسَن اَلَْيِهمْ وُِاُصْوْلِِ 
ُهْم َواَْكرِْم نُ ُزَْلُْم َوَوِسْع َمْدَخَلُهْم  الَلُّٰهمَّ اْغِفْر َْلُْم َواْرَ ُْهْم َوَعاِفِهْم َواْعُف َعن ْ
َنا ِمْن بَ رََكاِِتِْم وََكَرَماِِتِْم َواْقَض  َواْجَعِل اْْلَنََّة َمثْ َواُىْم َوَماَواُىْم َواَِعْدَعَلي ْ
نْ َيا َوااْلِٰخرَِة َِبَقِّ َمُعْونَا ِِتِْم وََكَرمَاِِتِْم   َحَواِئِجَناِمْن َحَواِئِج الدُّ
 ) َهْيُئ لِلِّٰو َْلُُم اْلَفاحِتَِة .......... ( 
Bacaan hadroh ini hanya dibaca pada hari pertama sebagai 
pembukaan saja. Untuk hari kedua dan seterusnya, santri 
yang sedang matang puluh langsung memulai bacaan juz 1. 
Kegiatan ini dimulai setelah jama‟ah subuh. 
b. Pembacaan Al-Qur‟an 30 juz  
c. Pada pembacaan Al-Qur‟an ini biasanya santri dibaca secara 
bilhifdzi. Setiap santri yang sedang matang puluh pasti ada 
teman yang menemani untuk menyimak hafalannya. Saat 
pembacaan ini hanya santri yang sedang matang puluh dan 
ditemani seorang atau dua orang temannya. Masyarakat 
sudah kembali ke rumah masing- masing. Masyarakat hanya 
menyaksikan saat hari pertama di pembukaan dan hari 
terakhir saat khataman Al-Qur‟an yang biasanya 
dilaksanakan pada sore hari. 
d. Sholat Tahfidzul Qur‟an 
Selain berpuasa, selama mtang puluh santri wajib 
menjalankan sholat tahjud dan sholat tahfidzul qur‟an. jika 
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semalam saja tidak dikerjakan maka gugur sudah matang 
puluh nya, dan harus mengulang lagi dari awal. Berikut ini 
bacaan sholat tahfidzul Qur‟an yaang diajarkan KH. Abu: 
 اَلصَّاَلُة لَِتْحِفْيِظ اْلُقْراَِن َوَدْفُع النِّْسَيانِ 
َلِةلِلَِّهتَ َعالَياللهاكرب  ُاَصلِّيُسنََّةلَِتْحِفْيِظاْلُقْراَنَِوطَْرِدالنِّْسَيانِرَْكَعتَ ْيِنُمْستَ ْقِباَلْلِقب ْ
 رَْكَعَةاالويل : الفاحتة ~ سورةيس
 رَْكَعَةالثاِّن :الفاحتة ~ سورة الدخان
 االويل : الفاحتة ~  سورةالسجدةرَْكَعةَ 
 رَْكَعَةالثاِّن :الفاحتة ~ سورةامللك
 بعدالسالم
ُىَواَْلَيُّاْلَقي ُّْوُمَواَتُ ْوبُِالَْيِو   ٣َاْستَ ْغِفرُاللِهاْلَعِظْيَماَلَِّذْيآلاِاَْلَِاالَّ
 ٥٧الَلَُّهمََّصلِّيَعَليَسيِِّدنَاُُمَمٍَّدَوَعَلياَِلَسيِِّدنَاُُمَمٍَّد  
نَ َواْلُمْؤِمَناِت َاْستَ  ُْؤِمِني ْ
 ٥٧ْغِفرُاللِهاْلَعِظْيَمِليَوِلَواِلَدي ََّوِْلَِمْيِعامل
اَللَُّهمَّ اْرَ ِِْنْ بِتَ ْرِك اْلَمَعاِصْي اَبًَدا َمااَبْ َقْيَتِِنْ َواْرَ ِِْنْ اَْن اََتَكلََّف َما اَليَ ْغِنْيِِنْ 
 َك َعِنِّْ َواْرزُْقِِنْ ُحْسَن النََّضِر ِفْيَما يُ ْرِضيْ 
اَللَُّهمَّ بَِدْيَع السََّمَواِت َوااْلَْرِض َذاْلَْاَلِل َوااْلِْكرَاِم َواْلِعزَِّة الَِِّتْ الَتَ رَاُم َاْسأَُلَك 
يَاَاهلُل يَاَرْ َُن ِِبَالَِلَك َونُ ْورَِك َوْجِهَك اَْن تُ ْلزَِم قَ ْلِِبْ ِحْفِظ ِكَتِبَك َكَما َعلَّْمَتِِنْ 
 اَْن اَتْ ُلَوُه َعَلي النَّْحوِالَِّذْي يُ ْرِضْيَك َعِنِّْ  َواْرزُْقِِنْ 
اَللَُّهمَّ بَِدْيَع السََّمَواِت َوااْلَْرِض َذاْلَْاَلِل َوااْلِْكرَاِم َواْلِعزَِّة الَِِّتْ الَتَ رَاُم َاْسأَُلَك 
َك َبَصرِْي َواَْن ُتْطِلَق بِِو يَاَاهلُل يَاَرْ َُن ِِبَالَِلَك َونُ ْورَِك َوْجِهَك اَْن تُ نَ وَِّر ِبِكَتابِ 
ِلَسا ِّنْ َواَْن تُ َفرَِّج بِِو َعْن قَ ْلِبْ َواَْن َتْشرََح بِِو َصْدرِْي َوَتْستَ ْعِمَل بِِو بََدِّنْ 
َرَك َواَل ُمَوفِّ  رْيِ َغي ْ ُنِِنْ َعَلي اْلَْ َنِِنْ َعَلْيِو فَِانَُّو اَليُِعي ْ ٌق لَوُ َوتَ ْقوَِيِِنْ َعَلي َذِلَك َوتُِعي ْ
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بِااهلِل اْلَعِليِّ اْلَعِظْيِم َوَصلَّي اهللُ  ِاالَّ اَْنَت َواَل يُ ْؤتِْيِو ِاالَّ اَْنَت َواَل َحْوَل َواَلقُ وََّةِاالَّ
 َعَلي َسيِِّدنَا ُُمَمٍَّد َوَعَلي اَلِِو َوَصْحِبِو َامْجَِعْيِنَواَلَْْمُدلِلِو َربِّ اْلَعا َلِمنْيَ 
 
e. Khataman Al-Qur‟an dan penutup 
Pada khataman  ke-40 para santri juga masyarakat 
Gedongan berkumpul untuk menghadiri khataman Al-
Qur‟an selama 40 kali tersebut. Biasanya masyarakat 
berbondong-bondong membawa makanan untuk nantinya 
disuguhkan pada acara tersebut. Setelah pembacaan surat 
Adl-Dhuha sampai surat An-Nas oleh santri yang sedang 
matang puluh , kemudian doa dipimpin oleh santri tersebut. 
Setelah doa lalu dilanjutkan dengan pembacaan tahlil oleh 
Kang Ahmad. Setelah acara selesai biasanya mengundang 
salah satu Kyai untuk mengisi pengajian. Berikut ini doa 
khataman yang diajarkan oleh alm. Kiai Abu. 
 دعاءختم القران
َنا َوَهِفْيِعَناوََكرميِْ  َنا َوُذْخرِنَاَوَمْواَلنَا ُُمَمٍَّد اللَُّٰهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوبَارِْك َعٰلى َسيِِّدنَاَوَحِبِيب ْ
، َوَرِضَى اهلُل تَ َباَرَك َوتَ َعاىَل َعْن ُكلِّ َاْصَحاِب َسيِِّدنَا َرُسْوُل اهلِل َامْجَِعنْيَ ، 
ِو َربِّ اْلَعاَلِمنْيَ ، َ ًْدايُ َواِِف نَِعَمُو َوُيَكاِِفُءَمزِْيَدُه ، يَاَرب ََّنا َلَك  َاَلَْْمُدلِلّٰ
َكَمايَ ْنَبِغى ِْلَاَلِل َوْجِهَك َوَعِظْيِم ُسْلطَاِنَك ، ُسْبَحَنَك اَل َُنِْصى ثَ َناَء اَلَْْمدُ 
َعَلْيَك اَْنَت َكَمااَثْ نَ ْيَت َعٰلى نَ ْفِسِك , اَللُّٰهمَّ َصلِّ َعٰلى َسيِِّدنَا ُُمَمٍَّد َصاَلًة 
ْيِع اأْلَْىَواِل َواآْلفَاِت ، َوتَ قْ  َنا ِِّبَا ِمْن مجَِ ْيَع اَْلَاَجاِت ، تُ ْنِجي ْ ِضْي لََنا ِِّبَا مجَِ
ْيِع السَّيَِّئاِت ، َوتَ ْرفَ ُعَنا ِِّبَا ِعْنَدَك أَْعَلى الدََّرَجاِت ، َوتُ بَ لِّغَُنا  َوُتَطهِّرُنَا ِِّبَا ِمْن مجَِ
ْيِع اْْلَي ْرَاِت يِفْ اَْلََياِة َوبَ ْعَد اْلَمَمات،اللَّهُ  مَّ َرب ََّنا يا ِِّبَا أَْقَصى اْلَغايَاِت ، ِمْن مجَِ
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ربنا تَ َقبَّْل ِمنَّا َخْتَم الُقْراَنَِوجَتَاَوْز َعمَّا َكاَن ِمنَّا يف ِتاَلَوتِِو ِمْن َخطٍَإ اَْوِنْسَياٍن 
اَْوحَتْرِْيِف َكِلَمٍة َعْن َمَواِضِعَهااَْوتَ ْغِيرْيِ َحْرٍف اَْو تَ ْقِدْيٍْ اَْو تَْأِخرْيٍ اَْو زِيَاَدٍة 
تَْأِوْيٍل َعلَى َغرْيِ َماأَنْ زَْلَتُو اَْوَرْيٍب اَْوَهكٍّ اَْوتَ ْعِجْيٍل ِعْنَد ِتاَلَوتِِو اَْونُ ْقَصاٍن اَوْ 
اَوَْكَسٍل اَْوُسْرَعٍة اَْوَزْيِغ ِلَساٍن اَْو ُوقُ ْوٍف بَِغرْيِ َوْقٍف اَْو ِإْدَغاٍم بَِغرْيِ ُمْدَغٍم 
ٍد اَْوََهٍْز اَْو َجْزٍم اَْوِإْعرٍَاب بَِغرْيِ َمَكٍان، فَاْكتُْبُو اَْوِإْظَهاٍر بَِغرْيِ بَ َياٍن اَْو َمدٍّ اَْو َتْشِديْ 
َُهذَِّب ِمْن ُكلِّ َاَْلَاٍن. فَاْغِفْر لََنا ُذنُ ْوبَ َنا يَا َربَّاُه َويَا 
ِمنَّا َعَلى التََّماِم َو الَكَماِل َوامل
ْن قَ رَاَُه ُمؤًِّديا َحقَُّو َمَع اأَلْعَضاِء َسيَِّداُه َواَلتُ َؤاِخْذنَا يَا َمْواَلنَا َواْرزُقْ َنا َفْضَل مَ 
َر َوالسََّعاَدَة َوالِبَشاَرَة َواأَلَماَن، َواَلخَتِْتْم لَنَا  َوالَقْلِب َو الِّلَساِن. َوَىْب لََنا بِِو اْلَي ْ
َنايَا ِمْن نَ 
َ
ْوَمِة الَغْفَلِة بَالشَّرِّ َوالشََّقاَوِة َوالضَّالََلِة َوالطُّْغَياِن َونَ ب ِّْهَنا قَ ْبَل امل
ْيَداِن،  َوالَكَساَلِن َوأَِمنَّا ِمْن َعَذاِب الَقرْبِ َوِمْن ُسَؤاِل ُمْنَكٍر َوَنِكرْيٍ َوِمْن َأْكِل الدِّ
رَاِن َومَيِّْن ِكَتابَ َنا َوَيسِّْر ِحَسابَ َنا  َوبَ يِّْض ُوُجْوَىَنا يَ ْوَم البَ ْعِث َوأَْعِتْق رِقَابَ َنا ِمَن الن ِّي ْ
زَانَ َنا بِاَلََْسَناِت َوثَ بِّْت أَْقَداَمَنا َعَلى الصِّرَاِط َوَأْسِكنَّا يِفْ َوَسِط اِْلَناِن َوثَ قِّ  ْل ِمي ْ
َواْرزُقْ َنا ِجَواَر َسيِِّدنَا ُُمَمٍَّد َعَلْيِو الصَّاَلُة َوالسَّالَُم َوَأْكرِْمَنا بِِلَقاِئَك يَاَديَّان. 
ْيِل َوالزَّبُ ْوِر َوالُفْرقَاِن َوأَْعِطَنا مَجِْيَع َما َسأَْلَناَك ِإْسَتِجْب ُدَعاَءنَا َِبَقِّ الت َّوْ  رَاِِة َواِِلْنِْ
ْعاَلِن َوزِْدنَا ِمْن َفْضِلَك الَواِسِع ِِبُْوِدَك وََكرَاِمَك يَاَأْكَرَم  بِِو يِف السِّرِّ َواِْلِ
ِة َوالبُ ْرَىاِن بَِرْ َِتَك يَاأَْرَحَم اأَلْكَرِمنْيَ. الَّلُهمَّ َصلِّ َعَلى ُُمَمٍَّد َصاِحِب الشَّرِيْ عَ 
الرَّاِ ِنْي. الَّلُهمَّ َزي ِّنَّا بِزِيْ َنِة الُقْرِاِن َواْكُسَنا ِِبِْلَعِة الُقْراِن َواْىِدنَا ِِّبَِدايَِة الُقْراَِن 
نَا َمَع أَْىِل الُقْراَِن َوَْنِّنَا َواْخِتْم لََنا بِِتاَلَوَة الُقْراَِن َونَ وِّْر قُ بُ ْوَرنَا بِنُ ْوِر الُقْراَِن َواْخُشرْ 
َلِة  ِمَن النَِّار ِبَشَفاَعَة الُقْراََن َوأَْدِخْلَنا اْلَنََّة ِبَكرَاَمِة الُقْراَِن َواْرَفْع َدَرَجاتَِنا ِبَفِضي ْ
نْ َيا َوَعَذاِب اأَلِخرَِة َِبُْرَمِة الُقْراَِن يَ  اَذاالَفْضِل الُقْراَِن َوَعاِفَنا ِمْن ُكلِّ َباَلِء الدُّ
نْ َيا َقرِيْ ًنا َويف الَقرْبِ ُمْوِنًسا َويِف الِقَياَمِة  َواِِلْحَساِن. الَّلُهمَّ اْجَعِل الُقْراََن لََنا يف الدُّ
رَاِت ُكلَِّها َدلِْيالً  رًا َوِحَجابًا َو ِاىَل اْلَي ْ ًقا َوِمَن النَّاِر ِست ْ َهاِفًعا َويف اْلَنَِّة َرِفي ْ
لَُّهمَّ اْرَ َْنا بِالُقْراَِن َواْجَعْلُو لََنا ِإَماًما َونُ ْورًا َوُىًدى َوَرْ ًَة اللَُّهمَّ ذَكِّْرنَا َوِإَماًما. ال
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َنا َوَعلِّْمَنا ِمْنُو َما َجِهْلَنا َواْرزُقْ َنا ِتاَلَوتَُو أَنَاَء اللَّْيِل َوأَْطرَاَف الن ََّهاِر  ِمْنو َما َنِسي ْ
يَاَربَّ الَعاَلِمنْيَ, اللَُّهمَّ اَل َتدَْع لََنايف جملسناىذا َذنْبًا ِإالَّ  َواْجَعْلُو لََنا ُحجَّةً 
 َغَفْرتَُو، َواَل َعْيبًا ِإالَّ َستَ ْرتَُو، َواَل ََهِّا ِإالَّ فَ رَّْجَتُو، َواَل َمرِيضًا ِإالَّ َهَفْيَتُو، َواَل َديْناً 
َواَلِطْفالًِإالَّرُبَ ْيَتُو َوَاْصِلَحَتُو طَاِلَب اْلِعْلِم َوَخرْيٍ ِإالَّ َقَضْيَتُو، َوالََكرِبًاِإالَّ نَ ْفَسَتُو ،
نْ َيا َواآلِخرَِةِإالَّ َقَضْيتَ َها يَا أَْرَحَم الرَّاِ ِنَي  اَِعنَ ْيَتُو َواَل َحاَجًة ِمْن َحَواِئِج الدُّ
رًا َويَاجمُِْيَب السَّائِِلنْيَ ،اَللَُّٰهمَّ إِّنِّ َأْسأَُلَك ِعلًما نَاِفًعا ، َوَعَماًل ُمتَقبَّاًل، ورِْزقًا َكِثي ْ
َحاَل اًل طَيًِّباَواِسًعا ُمَبارًَكاِفْيِو،ِمْن َغرْيِتَ َعٍب َواَل َمَشَقٍة َواَل َنَصٍب َواَل َضرْيٍ اِنََّك 
نَا َوبَ َناتِنَا َعٰلي ُكلِّ َهْيٍء َقِدْيٍر َوبِااْلِ ِجابٍَة َجِدْيٍر،اَللُّٰهمَّ اْجَعْلَنا َواَْىَلَنا َوأَْواَلدَ 
َوُذرِّيَّاتَِنا ِمْن أَْىِل اْلِعْلِمَوأَْىِل ْاَْلرْيِ، َواَل جَتَْعْلَنا َوِإيَّاُىْم ِمْن أَْىِل الظلم 
َوالضَّرْيِ،اَللُّٰهمَّ اْجَعْلَنا َواَْىَلَنا َوأَْواَلَدنَا َوبَ َناتَِنا َوُذرِّيَّاتَِنا ِمْن أَْىِل السُّنَِّة 
اَل جَتَْعْلَنا َوِإيَّاُىْم ِمْن أَْىِل اْلِبْدَعِة َوالضَّالََلِة،اَللَُّهمَّ اْغِفْر لِْلُمْؤ ِمِننْيَ َو َواْلََْماَعِة،وَ 
اْلُمْؤِمَناِت َواْلُمْسِلِمنْيَ َواْلُمْسِلَماتَِوأَلِّْف بَ نْيَ قُ ُلْوِِّبِْم َو َأْصِلْح َذاَت بَ ْيِنِهْم َو 
،اَللُْٰهمَّ ان اعداءك واعداءنا اْنُصْرُىْم َعَلى َعُدوَِّك َوَعُدوِّ  ِىْم َويااِٰلِو اْلَعاَلِمنْيَ
َنا ِِبَِيالَئِِهْم ومكايدىم َوَفرِْق مَجْعهم وزلزل اقدامهم  واعداءالدين َقْد اَقْ بَ ُلْوا َعَلي ْ
واطمس وجوىهم وضيق صدورىم وحري عقوْلم وخيبهم عن مرادىم انك 
 ووفقهم للعدل يف رعايهم علي كل هيء قدير،اللهم اصلح وال ة املسلمني
واالحسان اليهم والشفقة عليهم والرفق ِّبم واالعتناِبصاَلهم وحببهم ايل 
الرعية وحبب الرعية اليهم ووفقهم لصراطك املستقيم والعمل بوظائف دينك 
القوْي اللهم تقبل واوصل وبلغ ثواب ما قراناه من القران العظيم ونور ما 
ر الصديق وسيدنا عمر بن اْلطاب وسيدنا تلوناىايل حضرة سيدنا اِب بك
عثمان بن عفان وسيدناعلي بن اِب طالب كرم اهلل وجهو ورضي اهلل عنهم 
الستة الباقني املبشرين باْلنة سداتناطلحة بن عبيد اهلل، والزبري بن العوام، 
وسعد بن أِب وقاص، وأبو عبيدة بن اْلراح، وعبد الر ن بن عوف، وسعيد 
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 عنهم البدرواىل االحد بيعة الرضوان املعال والشبيكة بن زيد، رضي اهلل
رضي اهلل مجيع التابعني وتابع التابعني وتابعيهم باحسان ايل يوم الدين والبقيع 
عنهم االولياء والشهداء والصاَلني والعلماء العاملني أَْرَواِح األَئِمَِّة اأَلْربَ َعِة 
ْجَتِهِدْيَن واصحاِّبم َوُمَقلِِّدْيهِ 
ُ
َُحقِِّقنْيَ أَيْ َنَما َكانُ ْوا ِمْن امل
ْيِن َو الصُّْوِفيَِّة امل ْم يِف الدِّ
َمَشارِِق اأَلْرِض َوَمَغارِِِّبَا بَ رَِّىا َوََبْرَِىا جباْلاواوديئها حصوصا ِاىَل َحَضرَاة 
ْي سلطان االولياء وسيد العارفني َسيِِّدْي الشَّْيِخ َعْبِد الَقاِدِر اْلَْياَلِّنّ َو َسيِّدِ 
الشَّْيِخ اِب اَلسن الشاذيل اِب مدين املغرِب هريف ىدايةاهلل الشربوِّن 
جعفرصادق القدسي وسائر االولياءاملشهورين يف ىذه البالد االندونسي انت 
تعلم ِّبم وباْسائهم قدس ارواحهم ونور ضرُيهم اللهم انا نسالك ِباىهم 
اىل ارواح اَبَاَءنَا عندك ان تقضى حاجا تنا من حوا ئج الدنيا واالخرة ُث 
ْيِن َواَْزَواِجَنا  اتَِنا َوَمَشاَِيََنا َوَمَشاِيَخ َمَشاَِيَِنايِف الدِّ َوأُمََّهاتَِنا َوَأْجَداَدنَا َوَجدَّ
ْحَبائَِنا َواَْواَلِدنَا َوِاْخَوانَِنا َوَاْخَواتَِنا َوأَْعَماِمَنا َوَعمَّاتَِناَوَأْخَوالَِنا َوَخاالَتَِنا َوَاْصِدقَائَِنا َواَ 
َنا َوِلَكافَِّة اْلُمْسِلِمنْيَ َواْلُمْسِلَماِت  َنا َوِلَذِوى اَْلُُقْوِق َعَلي ْ َوِلَمْن َاْحَسَن اِلَي ْ
َواْلُمْؤِمِننْيَ َواْلُمْؤِمَناِت ااْلَْحَياِء ِمن ُْهْم َوااْلَْمَواِت َوََنُُّص َخاصًَّة ِايَل َحْضرٍَة 
شَّْيِخ َاْ َْد بََدِوى ِبْن َعْبُدالرَِّهْيد َوُاُصْولِِو َوفُ ُرْوِعِو َهْيِخَنا َوَهْيِخ َهْيِخَنا اَل
َناِمْن بَ رََكاِِتِْم وََكَرَماِِتِْم  ُهَم اْغِفْرَْلُْمَواَِعْدَعَلي ْ َوَحَواِهْيِو َواَْىِل ِسْلِسَلِتِو :.......  اَللّٰ
نْ َياَوااْلِٰخَرِة،رَب ََّنا تَ َقبَّْل ِمنَّ  يِْنوِالدُّ َنا إنََّك يف الدِّ اإنََّك أْنَت السَّميُع الَعِليُم، َوُتْب َعلَي ْ
أْنَت التَّواُب الرَِّحيُم،وَصلَّى اهلُل َعَلى َسيِِّدنَا ُُمَمٍَّدوعلى الو وصحبو 
نَ َواَلَْ  ْمُد هلِل َوَسلِّمُسْبَحاَن رَبَِّك َربِّ اْلِعزَِّة َعمَّا َيِصُفْوَن َوَساَلٌم ِعَلى اْلُمْرَسِلي ْ








MAKNA MATANG PULUH DI GEDONGAN 
ENDER PANGENAN CIREBON 
 
Dalam mengungkap makna dibalik kegiatan matang puluh di Pondok 
Pesantren Madrasatul Huffadz 1 Gedongan Ender Pangenan Cirebon, 
peneliti menggunakan anilisis sosiologi pengetahuannya Karl 
Mennheim.Menurutnya sebuah perilaku bisa mempunyai tiga aspek 
makna yaitu makna objektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter. 
 
A. Makna Objektif 
Makna objektif ialah makna yang ditentukan oleh konteks sosial 
dimana perilaku tersebut berlangsung. Bisa juga diartikan sebagai makna 
berlaku universal dan diketahui secara universal. Pada makna ini peneliti 
fokus pada observasi tempat dan perilaku sosial kegiatan matang puluh 
berlangsung. Pada makna objektif ini tradisi matang puluh dianggap 
sebagai rutinitas dan kewajiban yang harus dilakukan sebelum seorang 
santri boyong.
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 Sehingga kegiatan ini menjadi tradisi yang terbentuk 
menjadi amalan para santri Pondok Pesantren Madrasatul Huffadz 1 dan 
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Pulang ke rumah setelah menyelesaikan belajarnya di pondok 
pesantren. 
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Selanjutnya disingkat menjadi PPMH 1 
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1. Makna objektif dalam perspektif santri 
Hasil dari wawancara para santri PPMH 1 menganggap 
matang puluh sebagai kewajiban agar diijinkan dan mendapat 
ridlo dari pengasuh agar bisa boyong. Sebagaimana wawancara 
dengan salah satu santri yang bernama Syifa; 
 
“Di pondok ini setiap santri yang ingin boyong harus matang 
puluh dulu, agar dapat ridlo dari yai.” 
 
Di sisi lain ada juga santri yang menganggap matang 
puluh ini hanya untuk menggugurkan kewajibannya setelah 
menyelesaikan hafalannya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Nabila; “Kalau ingin cepat boyong, mau tidak mau harus 
semangat nderes, agar nanti bisa matang puluh, biar diakui 
santri oleh Yai”. Meski matang puluh masih dianggap hanya 
sekedar menggugurkan kewajiban, namun menjadikan para 
santri semangat menghafal dan muroja‟ah. 
Pada makna objektif, yang sangat berperan yaitu 
pengasuh, karena pemegang kebijakan dan peraturan di pondok.  
Sebagaimana wawancara dengan Umi Ummul Banin; 
 
“Yai Abu menerapkan metode matang puluh ini hasil ijtihad 
beliau sendiri, bukan dari guru guru beliau, karena tabarukan 
dengan Nabi Musa yang mana Nabi Musa menerima Kitab 
Taurat dengan riyadhah 40 hari. Kemudian diterapkan pada 
santri PPMH 1, mereka nantinya akan merasakan setelah 
kembali ke rumah masing-masing” 
 




َ   َوقَاَل  َلًة  َلًة َوأدَْتَْمَناَىا ِبَعْشٍر فَ َتمَّ ِميَقاُت رَبِِّو أَْربَعِ نَي لَي ْ َوَواَعْدنَا ُموَسٰى َثاَلِثنَي لَي ْ
  َ  ُموَسٰى أِلَِخيِو َىاُروَن اْخُلْفِِن يِف قَ ْوِمي َوَأْصِلْح َواَل تَ تَِّبْع َسِبيَل اْلُمْفِسِدين
 
142. Dan Kami telahmenjanjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
Musa berkata kepada saudaranya (yaitu) Harun: "Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang 
yang berbuat kerusakan". 
 
Menurut Quraish Shihab, kata waa‟adnaa  ada yang 
memaknai saling berjanji, sehingga dalam ayat ini dimaknai 
dengan adanya janji antara Allah dengan Nabi Musa as. 
Diwahyukannya kitab Taurat kepada nabi Musa as, setelah ia 
melakukan munajat, meluluhkan segenap jiwa raga dan 
berdialog secara intens dengan Allah selama empat puluh 
malam. Sebagain juga ada yang memaknai kata tersebut dalam 
artian sepihak, bukan saling, yaitu dari Allah yang menjanjikan 
kepadaNabi Musa as untuk menganugerahkan Kitab Taurat 
setelah melaksanakan ibadah yang diperintahkan Allah 
kepadanya selama empat puluh malam.
93
 
Empat puluh merupakan bagian dari angka yang 
menunjukan kesempurnaan. Diantaranya disebut dalam berbagai  
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Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah Vol. 4, (Jakarta: Lentera Hati, 
2002), h. 282 
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teks keagamaan, baik dalam Al-Qur‟an maupun hadits. Misalnya 
dalam sebuah hadits disebutkan: 
أن رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم قال: "من حفظ على أمِت أربعني حديثًا من 
أمر دينهابعثو اهلل يوم القيامة يف زمرة الفقهاء والعلماء" ويف رواية: "بعثو اهلل فقيها 
" ويف رواية أِب الدرداء: "وكنت لو يوم القيامة هافعا وههيدا". ويف رواية ابن عاملا،
مسعود: قيل لو: "ادخل من أي أبوب اْلنة هئت" ويف رواية ابن عمر "ُكِتب يف 
 "   زمرة العلماء وحشر يف زمرة الشهداء
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Siapa pun di 
antara umatku yang menghafal empat puluh hadits terkait 
perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada 
hari kiamat bersama golongan fuqaha dan ulama.” Dalam 
riwayat lain: “Allah akan membangkitkannya sebagai seorang 
yang faqih dan „alim.” Dalam riwayat Abu ad-Dardâ: “Maka 
aku menjadi penolong dan saksi baginya pada hari kiamat 
nanti.” Dalam riwayat Ibnu Mas‟ud: “Dikatakan kepadanya: 
masuklah kau ke surga melalui pintu mana saja yang kamu 
kehendaki.” Dalam riwayat Ibnu Umar: “Dia dicatat sebagai 





Dalam surat Al-Ahqaf ayat 15 juga menyebut angka 
empat puluh yang menunjukan kesempurnaan umur manusia: 
ْنَساَن ِبَواِلَدْيِو ِإْحَسانًا  َنا اِْلِ َوَ ُْلُو َوِفَصالُُو  َ  ُو ُكْرًىا َ ََلْتُو أُمُُّو ُكْرًىا َوَوَضَعتْ  َ  َوَوصَّي ْ
َحَّتَّٰ ِإَذا بَ َلَغ َأُهدَُّه َوبَ َلَغ أَْربَِعنَي َسَنًة قَاَل َربِّ أَْوزِْعِِن أَْن َأْهُكَر  َ  َثاَلثُوَن َهْهرًا 
يل يِف  نِْعَمَتَك الَِِّت أَنْ َعْمَت َعَليَّ َوَعَلٰى َواِلَديَّ َوأَْن أَْعَمَل َصاَِلًا تَ ْرَضاُه َوَأْصِلحْ 
 ِإِّنِّ تُ ْبُت إِلَْيَك َوِإِّنِّ ِمَن اْلُمْسِلِمنيَ  َ  ُذرِّيَِِّت 
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-kitab-40-hadits-pilihan-yang-masyhur diakses pada 23 September 2020 
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15. Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula). Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan 
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 
berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang 
tuaku dan agar  aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridhai; 
berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 
sungguh aku orang yang berserah diri". 
 
Dari penjelasan di atas, banyak kemungkinan alm.KH. 
Abu memandang angka empat puluh sebagai angka spesial, 
sehingga menerapkan riyadloh matang puluh ini untuk santri-
santrinya. 
Kang Ahmad selaku pengasuh sekaligus orang yang pernah 
matang puluh juga berbagi pengalamannya; 
“Saat matang puluh, setiap orang punya pengalaman spiritual 
masing-masing. Ada yang saat tertidur mimpi bertemu Yai Abu, 
dan mendapat nasihat-nasihat dari beliau, ada juga yang seperti 
setoran ngaji dengan Yai Abu, ada juga yang saat nderes lalu 
tertidur dan dibangunkan oleh Yai Abu. Dan setelah 





Matang puluh di Gedongan wajib dijalankan setelah 
seorang santri sima‟an 30 juz. Tradisi ini tidak lepas dari 
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kerjasama pengurus dan masyarakat setempat. Dengan adanya 
kewajiban matang puluh  ini, para santri lebih semangat dalam 
muroja‟ah hafalannya. Karena dalam melaksanakan matang 
puluh butuh kesadaran yang tinggi, sebab menjalankannya tak 
mudah, sehingga membutuhkan sinergisitas antara pengasuh, 
pengurus dan masyarakat setempat.  
 Tanpa disadari setiap santri yang telah berhasil 
melaksanakan matang puluh mempunyai kualitas hafalan yang 
matang. Mereka jadi terbiasa mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap 
hari. Seperti penuturan Qoimah
96
 
“Kalau sudah matang puluh rasanya nderes enteng sekali. Sehari 
hanya nderes 5 juz aja rasanya kurang. Walau sudah banyak 
aktifitas di rumah, tapi 10 juz tiap hari itu mudah sekali, beda 
dengan sebelum matang puluh.” 
 
Setiap pondok pesantren mempunyai qonun atau 
peraturan yang harus dipatuhi. Dengan qonun tersebut, aktifitas 
para santri di pesantren dilaksanakan dengan penuh 
tanggungjawab. Semua peraturan dipastikan ada konsukuwensi 
yang membersamainya, demikian itusupaya kedisiplinan 
menjadi pola hidup para santri dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pengasuh dengan membuat peraturan setiap santri yang 
telah disimak 30 juz harus matang puluh yaitu untuk kebaikan 
para santri itu sendiri. Kelak ketika hidup bersama masyarakat 
akan merasakan manisnya.  
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“Santri yang sudah matang puluh lebih mantap hafalannya. 
Nantinya setelah hidup bermasyarakat akan merasakan, waktu 
yang ia gunakan untuk muraja‟ah berkurang dari sewaktu masih 
di pesantren, maka dari itu matang puluh bisa dianggap sebagai 
pengunci hafalan Al-Qur‟an juga latihan untuk istiqomah” 
 
Dalam sebuah artikel yang berjudul “The Power of 
After 40 Days” dijelaskan, berdasarkan penelitian, perilaku yang 
berturut-turut dilakukan selama 7 hari akan menjadikannya 
tertanam kuat pada otak, untuk menjadikannya permanen dan 
dibutuhkan waktu 21 hari, dan dapat menjaadi karakter yang 
baik jika dilakukan berturut-turut dan terbiasa dengan prilaku 
tersebut selama 40 hari tanpa jeda, maka akan menjadi sebuah 
karakter. Perubahan prilaku yang baik akan terasa setelah 40 
hari dari pada sebelumnya,  karena selama melakukan 
pembiasaan dalam kurun waktu 40 hari tersebut akan menjadi 
kebiasaan dan secara istiqomah atau berlaku untuk jangka 
panjang oleh pelakunya.
97
 Maka dari itu, dari matang puluh ini, 
harapan pengasuh, nderesnya bisa istiqomah dan membentuk 
karakter santri yang senang ngaji. 
 
2. Makna objektif dalam perspektif masyarakat 
Makna objektif dalam tradisi matang puluh ini dilihat dari 
pandangan masyarakat Gedongan bahwa praktik tersebut 
merupakan suatu tradisi yang harus dijaga dan dilestarikan oleh 
masyarakat setempat agar tetap eksis karena merupakan tradisi 
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yang telah diwarisi secara turun-temurun dari mulai berdirinya 
PPMH 1 hingga saat ini. Selain menjaga serta melestarikan 
tradisi yang telah ada, tradisi tersebut juga bertujuan untuk 
mendoakan para leluhur Gedongan yang sudah meninggal serta 
berdoa untuk keselamatan masyarakat Gedongan agar 
dihindarkan dari segala musibah dan marabahaya.  
Selain itu, makna objektif dalam tradisi matang puluh 
tersebut juga merupakan bentuk apresiasi kepatuhan masyarakat 
dusun Nuguk terhadap para pemuka agama mereka (kyai). 
Karena dalam dalam mengawali dan menutup tradisi matang 
puluh ini dipimpin oleh seseorang yang dianggap sebagai tokoh 
elite agama pada masyarakat setempat. Dan juga bukan hanya 
sekedar menjaga tradisi serta bentuk kepatuhan kepada para 
pemuka agama, namun juga tradisi tersebut sudah menjadi 
amalan khas dan dianggap sangat baik serta berpahala bagi yang 
melaksanakannya menurut masyarakat Gedongan. 
 
B. Makna Ekspresif 
Makna ekspresif ialah makna yang diperlihatkan oleh 
subyek atau pelaku tindakan.Peneliti melakukan wawancara dan 
interview secara mendalam kepada pengasuh, santri dan 
masyarakat sekitar yang ikut serta kegiatan matang puluh. 
Dalam makna ekspresif ini dibagi menjadi tiga bagian; menurut 
pengasuh, menurut santri dan menurut masyarakat Gedongan. 
1. Makna ekspresif dalam perspektif santri 
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Pengasuh PPMH 1 menjelaskan bahwasanya matang 
puluh merupakan suatu hal penting yang dilakukan setiap 
para penghafal Qur‟an. Sebagaimana pernyataan beliau: 
“Jika sudah bisa disimak 30 juz, harusnya para santri 
bisa melanjutkan riyadloh matang puluh, agar bisa hafal 
ayat-ayat Al-Qur‟an tiap sudutnya. Saat matang puluh 
santri akan mengalami kenikmatan yang luar biasa karena 
bisa bercengkrama dengan hafalan AL-Qur‟an lebih lama, 
yang mana kelak saat sudah berumah tangga tidak bisa 
mengulangi lagi. Kualitas hafalan santri yang sudah matang 
puluh otomatis sudah mumpuni, bisa 
dipertanggungjawabkan. Beda dengan yang hanya sima‟an 
30 juz saja tanpa matang puluh.” 
Menurut umi Ummul Banin, kegiatan matang puluh 
ini sebagai sarana santri agar belajar disiplin, tak hanya 
disipilin menjaga hafalannya, namun juga disipilin 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, karena jika lengah 
sedikit pastinya tidak bisa khatam dalam sehari ataupun 
tidak bangun malam, yang akhirnya harus mengulang 
matang puluh  dari awal lagi. Harapannya dengan 
mengkhatamkan berturut-turut selama 40 kali bisa 
membentuk karakter para santri agar terbiasa nderes tiap 
hari, tidak hanya, menganggap sebagai kewajiban namun 
juga sebagai kebutuhan. 
Dalam praktiknya pengasuh berharap, agar kegiatan 
matang puluh yang diwariskan dari alm.Yai Abu sejak 
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santri pertama beliau dahulu, tetap dilestarikan agar Al-
Qur‟an memberkahi baik untuk para santri dan alumni 
maupun untuk masyarakat dan daerah Gedongan.Tak hanya 
itu, dengan melestarikan tradisi ini, diharapkan Al-Qur‟an, 
akan terus hidup di tengah-tengah masyarakat Gedongan 
juga memunculkan generasi penghafal Al-Qur‟an.  
Menghafal Al-Qur‟an memang berbeda dengan hanya 
sekedar membaca ataupun mendengarkan seseorang yang 
sedang membaca Al-Qur‟an. Belum tentu seorang Muslim 
mampu menghafal AL-Qur‟an 30 juz, karena dibutuhkan 
semangat yang kuat, sabar, ulet, tekun, waktu yang intens 
dan konsisten. Bagi seseorang yang sudah menyelesaikan 
hafalan Al-Qur‟an secara sempurna, harus bisa menjaga 
hafalan tersebut dengan baik, baik secara tulisan maupun 
lisan. Oleh karena itu, alm. Yai Abu sangat berharap agar 
para santri PPMH 1 yang telah menyelesaikan hafalannya 
untuk bisa dijaga dengan baik, dengan dimulai dari matang 
puluh. 
Dengan mentadabburi atau merenungi makna Al-
Qur‟an, dan mengambil pelajaran serta hikmahnya, 
kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, maka ia 
akan memperoleh keberkahan dari Al-Qur‟an. Berkah 
artinya bertambah kebaikan. Sesuai penjelasan  Surat Shad 




ب َُّروا آيَاتِِو َولَِيَتذَكََّر أُوُلو اأْلَْلَبابِ   ِكَتاٌب أَنْ زَْلَناُه إِلَْيَك ُمَباَرٌك لَِيدَّ
29. Kitab (Al-Qur‟an) yang kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang berakal. 
Melestarikan hafalan Al-Qur‟an salah satunya dengan 
khataman Al-Qur‟an adalah usaha dari menjaga keorsinilan 
Al-Qur‟an. Sebagaimana penjelasan Al-Qur‟an dalam Surat 
Al-Hijr ayat 9: 
 ِإنَّا ََنُْن نَ زَّ ْلَنا الذِّْكَر َوِإنَّا َلُو ََلَاِفظُونَ 
9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya. 
Al-Qur‟an dijamin Oleh Allah keotentikannya, dengan 
upaya yang dilakukan makhluk-makhluk-Nya juga atas 
dasar Kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, setiap Umat Islam 
percaya dengan sesungguhnya bahwa semua yang dibaca 
dan didengar dari Al-Qur‟an adalah sama persis dengan Al-
Qur‟an pertama kalinya disampaikan Malaikat Jibril kepada 
Rasulullah kemudian disampaikan olehnya (Nabi) kepada 
para sahabatnya. 
Kebanyakan para santri melaksanakan matang puluh 
karena bentuk ta‟dzim dengan guru. Karena sebagai wujud 
bakti dengan harapan mendapat ridlo dari sang guru kertika 
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sudah menyelesaikan belajarnya di pondok pesantren. 
Sebagaimana yang diungkapkan Kang Adib: 
“Karena itu perintah dari Yai, ya kami harus nurut. 
Semua perintah dari Yai pasti untuk kebaikan kita sendiri 
nantinya, walau kalau dibayangkan matang puluh itu berat, 
bakal bisa lolos ga sampai akhir, tapi karena sudah menjadi 
kewajiban jadi harus tetap semangat menjalaninya.”
98
 
Ada juga santri yang mengungkapkan harapannya saat 
diwawancarai: 
“Matang puluh itu berat, terkadang tidak hanya lolos 




“Entahlah nanti gimana bisa matang puluh apa tidak, 
rasanya takut kalau tidak bisa lulus sampai akhir. Semoga 
bisa mengikuti jejak para alumni yang telah berhasil 
matang puluh agar dapat ridlo Yai”
100
 
Ada yang dengan penuh semangat, santri jika ada 
matang puluh  tiba, “Saya suka menyimak santri yang 
sedang matang puluh, untuk pengalaman nanti jika saya 
diberi kesempatan matang puluh sendiri”
101
 
Namun bagi santri yang telah berhasil menjalankan 
matang puluh, mereka mempunyai kebahagiaan sendiri 
berupa pengalaman spritiual yang setiap orang berbeda-
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beda. Bagi para pembaca Al-Qur‟an yang beriman, tanpa 
sedikitpun keragu-raguan Al-Qur‟am adalah wahyu Tuhan 
yang otentik, membaca Al-Qur‟an merupakan aktivitas 
pembacaan yang bersifat ilahiah (sakral). Pembaca Al-
Qur‟an ini akan menemukan kebenaran yang didambakan. 
Dia juga menemukan pelbagai pengalaman rohani, yang 
hanya dia yang tahu persis.
102
 Al-Qur‟an telah menetapkan 
tujuan orang mukmin dalam membaca, berinteraksi dan 
merenungi Al-Qur‟an. Allah berfirman dalam QS. Az-
Zumar ayat 22 dan 23 
فَ َوْيٌل لِْلَقاِسَيِة  َ  أََفَمْن َهرََح اللَُّو َصْدرَُه ِلْْلِْساَلِم فَ ُهَو َعَلٰى نُوٍر ِمْن رَبِِّو 
  َضاَلٍل ُمِبنيٍ أُولَِٰئَك يف  َ  قُ ُلوبُ ُهْم ِمْن ِذْكِر اللَِّو 
اللَُّو نَ زََّل َأْحَسَن اَلَِْديِث ِكَتابًا ُمَتَشاِِّبًا َمثَاِّنَ تَ ْقَشِعرُّ ِمْنُو ُجُلوُد الَِّذيَن 
ِلَك ُىَدى اللَِّو  َ  ََيَْشْوَن َرب َُّهْم ُُثَّ تَِلنُي ُجُلوُدُىْم َوقُ ُلوبُ ُهْم ِإىَلٰ ذِْكِر اللَِّو  ذَٰ
 َوَمْن ُيْضِلِل اللَُّو َفَما َلُو ِمْن َىادٍ  َ   يَ ْهِدي بِِو َمْن َيَشاءُ 
22.  Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya 
oleh Allah untuk (menerima) agama Islam lalu dia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
yang membatu hatinya)? Maka celaka yang besarlah 
bagi mereka yang hatinya telah membatu untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. 
23.  Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 
(yaitu) Al Qur‟an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
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yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dibiarkan 
sesat oleh Allah, niscaya tak ada seorangpun yang dapat 
memberi petunjuk. 
Bagi santri yang sudah menyelesaikan matang puluh, 
ia berbagi pengalamannya, “Kalau tidak matang puluh 
hafalanku pasti sudah ambyar. Dari matang puluh belajar 
disiplin waktu dan mengatur pola makan agar tetap 




Dari makna ekspresif di atas dapat disimpulkanbahwa 
bertambahnya pengalaman dan pengetahuan baru bermula 
dari proses latihan demi latihan yang dilakukan, sedikit 
demi sedikit ditaklukan dalam bentuk kegiatan hingga 
membentuk prilaku yang menyatu sikap dan tindakan 
disetiap langkahnya. 
Selain dari pada itu kegiatan matang puluh di PPMH 1 
terdapat praktik menghilangkan kemalasan dan ketidak 
mauan untuk melakukan pengalaman yang padanya 
terdapat pembelajaran, seperti dapat menambah kualitas 
hafalan, dan makna ketundukan serta rasa tadzim kepada 
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guru dan taat akan peraturan. 
 
2. Makna ekspresif dalam perspektif masyarakat Gedongan 
Pola interaksi manusia dengan Al-Qur‟an menurut Farid 
Esack terbagi menjadai dua kelompok, Muslim dan non 
Muslim. Disini penulis hanya mengulas kelompok yang 
pertama, dimana kelompok ini terbagi menjadi tiga.Pertama 
uncritical lover (menyukai tanpa kritik). Mayoritas dalam 
kelompok ini orang-orang awam, mereka berinteraksi 
dengan Al-Qur‟an secara “buta”, mereka menilai Al-Qur‟an 
kitab yang sempurna tanpa pernah tahu isi dari keindahan-
keindahan, khikmah-khikmah, pengetahuan-pengetahuan, 
dari kandungannya dan mereka pun tidak pernah 
mempertanyakannya.. 
Kelompok kedua adalah scholarly lover, yaitu sarjana 
Muslim konvensional, mereka adalah pecinta Al-Qur‟an 
yang berusaha mengkaji dan mendalami akan kandungan 
Al-Qur‟ansehingga kitab ini dapat dimaklumatkan menjadi 
kitab dari Tuhan serta sebagai pedoman hidup yang paling 
benar dalam artian menjadi landasan semua aspek 
keberlangsungannya tata kehidupan manusia di dunia 
sampai akhirat. Kelompok ini menjelaskan kehebatan Al-
Qur‟an secara ilmiah dengan menggunakan piranti ilmu 
pengetahuan masa kini. Kelompok ketiga, critical lover, 
yakni pecinta yang kritis. Mereka memiliki rasa 
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keingintahuan yang tinggi terhadap segala sesuatu yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an. Untuk memenuhi 
keinginanya, kelompok ini dengan penuh kegigihan dan 
ketlatenan menyibukan dirinya dengan pelbagai ilmu dan 
pengetahuanm. Misalnya, mereka akan mendalami dan 
menguasai ilmu tata bahasa Arab, filsafat, dan ilmu-ilmu 
lain yang dianggap menjadi alat dukung untuk mengkaji 
dan memperdalam Al-Qur‟an. Semuannya itu semata-mata 
cintanya kepada Al-Qur‟an. 
104
 
Masyarakat Gedongan berdasarkan klasifikasi pecinta 
al-Qur‟an yang dipetakan Farid Esack diatas, termasuk ke 
dalam kelompok pertama, yakni uncritical lover, yakni 
pecinta tidak kritis.Wujud kecintaannya adalah dengan 
menjunjung tinggi Al-Qur‟an dan mencintainya tanpa 
mempertanyakannya lebih kritis. Pola berfikir yang 
demikian bersifat turun-temurun dan melekat erat pada diri 
masyarakat. 
Masyarakat Gedongan juga memiliki semangat 
spiritual yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan tingginya 
antusias masyarakat dalam mengikuti setiap kajian 
keagamaan yang ada, seperti jamaah yasinan, pengajian 
shalawat, pengajian semaan, dan lain-lain.Selain itu, 
jamaah yang sudah lama terbentuk juga mengalami 
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perkembangan dan kemajuan. 
Dari beberapa hasil wawancara masyarakat Gedongan, 
makna ekspresif mereka antara lain: 
“Kami selalu menunggu setiap ada santri yang mau 
matang puluh, karena rasanya senang sekali, jika ada 
matang puluh itu tandanya desa ini akan ramai setiap 
harinya” 
Ada juga yang merespon, 
“Saat matang puluh di situ saya banyak belajar, 
belajar ngaji, ataupun belajar kegigihan santri yang 
tak mudah menyerah dalam melawan kantuk ketika 
nderes, menjaga wudlu, dan tetap puasa. Karena bagi 
kami itu termasuk hal yang sulit kami lakukakan, 
terlebih mengkhatamkan setiap hari dalam kondisi 
berpuasa” 
Mendengar dan memperhatikan Al-Qur‟an adalah 
suatu hal yang sangat diperlukan. Sehingga dengan 
menyimak orang yang sedang membaca Al-Qur‟an, 
seseorang akan memperoleh pelajaran langsung darinya. 
Dengan adanya tradisi matang puluh ini, masyarakat 
Gedongan bisa belajar Al-Qur‟an dengan intens, dari 
membaca dan menyimak santri yang sedang matang puluh. 
Sebagaimana penjelasan Allah pada Surat Al-A‟raf ayat 
204: 
 َوِإَذا قُرَِئ اْلُقْرآُن فَاْسَتِمُعوا َلُو َوأَْنِصُتوا َلَعلَُّكْم تُ ْرَ ُونَ 
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204. Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat. 
Matang puluh adalah salah satu wujud ekspresi 
penghambaan kepada Allah. Partisipasi masyarakat 
Gedongan dalam matang puluh semata-mata adalah bentuk 
pengharapan untuk lebih dekat kepada-Nya. Dengan 
berpartisipiasi pada kegiatan tersebut, menyiapkan 
kebutuhan para santri yang sedang matang puluh, 
menghadiri khataman setiap hari,  timbul rasa kenyamanan, 
kedamaian, dan semangat untuk menjalani kehidupan 
dengan lebih baik lagi. Namun bagaimanapun, meski semua 
itu bersifat abstrak, apalagi al-Qur‟an sebagai kitab yang 
terbuka untuk diimajinasikan, ada dampak yang nyata yang 
terjadi dan berpengaruh pada kepribadian seseorang. 
Sebagaimana ungkapan dari Bapak Ahmad
105
; 
“Matang puluh merupakan ajang para warga bisa 
berkumpul bersama dan saling mengenal dengan para 
santri PPMH 1. Saat mendengarkan santri yang 
sedang matang puluh hati rasanya adem, karena saya 
termasuk orang yang tidak bisa ngaji, jadi 
mendengarkan saja sudah membuat hati tentram. 
Semoga bisa mendapat pahala yang berlipat.” 
 
Begitu juga dengan Mang Hari
106
; 
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“Jika ada matang puluh mengingatkankita kepada 
akhirat.Ngaji itu harus diluangkan, bukan 
menunggu waktu luang. Dengan ini kami kembali 
semangat beribadah lagi” 
 
Dengan mengikuti pengajian itu sama halnya berupaya 
untuk selalu mengingat Allah. Sebagaimana dalam QS. Ar-
Ra‟du: 28, dengan selalu mengingat Allah, hati menjadi 
tenang, tentram, dan segala macam perasaan cemas, putus 
asa, takut, ragu dan sedih akan hilang dengan sendirinya. 




Masyarakat Gedongan yang sangat antusias 
menyiapkan kebutuhan santri yang sedang puluh, 
menganggap hal itulah yang bisa mereka sedekahkan, agar 
terhindar dari segala musibah atau bala‟. Apalagi di 
Gedongan masih banyak tanah lapang yang tak 
berpenghuni. Seperti ungkapan Bi Parni, “makhluk halus 
biar pada minggat, tidak ada yang berani mengganggu 
warga lagi. ”Sedekah yang mereka keluarkan saat kegiatan 
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Kegitan matang puluh ini juga menjadi motivasi para 
masyarakat Gedongan untuk senantiasa giat membaca Al-




 “yo seneng melu mirengaken bocahmatang 
puluh dadi iling akhirat, urpe tambah berkah” 
Masyarakat Gedongan juga mengenal konsep berkah 
dalam berinteraksi dengan Al-Qur‟an.Keberkahan adalah 
salah satu hal yang tidak bisa dihitung secara matematis. 
Kalau orang jawa mengatakan, “wong pinter kalah karo 
wong bejo” (Orang yang pandai tidak lebih beruntung dari 
orang yang untung). Bisa jadi keberuntungan seseorang 
adalah sebuah keberkahan, karena ada ribuan malaikat yang 
turun menghadiri semaan dan khataman Al-Qur‟an. 
KH.Amin Siroj memberikan sebuah analogi. Jika ada 
dua orang, katakanlah A dan B. si A tidak datang ke majlis 
Al-Qur‟an karena tidak bisa meninggalkan sawahnya yang 
masih kurang sedikit ditanami jagung. Sementara si B, 
dengan niat yang kuat, datang ke majlis al-Qur‟an.karena 
keberkahan Al-Qur‟an, sawah si B lebih memberikan 
keuntungan. Sementara si A yang berusaha penuh 
maksimal, belum bisa menerima keuntungan yang ia 
inginkan. Sangat beruntung orang yang diberikan 
kesempatan menghadiri majlis Al-Qur‟an, karena ia 
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Bagi sebagian besar masyarakat Gedongan kegiatan 
matang puluh ini bisa membuat hati menjadi tentram, 
mendapat lipat ganda pahala kebaikan, sebagai semangat 
hidup dan tertanam sikap dan prilaku yang lebih baik.Hal 
ini berdasarkan obrolan dan respon respon masyarakat saat 
menghadiri kegiatan matang puluh. 
 
C. Makna dokumenter 
Makna dokumenter  ialah makna yang tersembunyi atau 
tersirat, artinya tidak sepenuhnya disadari oleh pelaku, bahwa 
ekspresinya menunjukan dan melahirkan sebuah kebudayaan 
secara utuh.
111
 Makna ini bisa didapatkan dari hasil analisis 
secara mendalam yang dihubungkan dengan ekstra teoritis. 
Peneliti melakukan wawancara, observasi dan interview secara 
mendalam sehingga menghasilkan suatu interpretasi sosial dari 
kegiatan matang puluh tersebut. Makna inilah yang disebut 
induk dari latar belakang berlangsungnya hubungan sosial saat 
dan sesudah kegiatan matang puluh. 
Pengalaman berinteraksi terhadap Al-Qur‟an 
menghasilkan pemahaman dan ekspresi yang berbeda-beda. 
Pemahaman ini bisa mempengaruhi orang lain jika diungkapkan 
                                                     
110
KH. Amin Siroj merupakan cucu Kiai Said. Saat ini mejadi pengasuh 
pondok Gedongan atau biasa disebut pondok unggulan di Gedongan. 
111
Muhyar Fanani, Metode Studi Islam:Aplikasi Sosiologi Pengetahuan 
Sebagai Cara Pandang (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 59 
103 
 
secara tindakan maupun dikomunikasikan secara verbal. Oleh 
sebab itu, hubungan Islam dengan sebuah tradisi ataupun 
kebudayaan selalu menghasilkan interpretasi yang bervariasi 
sesuai dengan kondisi wilayah masing-masing.
112
 
Dari hasil rangkuman wawancara para peserta kegiatan 
matang puluh, disebutkan bahwasanya tradisi matang puluh ini 
sangatlah ditunggu-tunggu oleh masyarakat Gedongan. 
Meskipun waktunya tak menentu, karena harus menunggu setiap 
santri yang selesai sima‟an 30 juz dulu di Pondok Pesantren 
Madrasatul Huffadz 1, kegiatan ini bisa menyatukan seluruh 
lapisan masyarakat.Siapapun memulyakan kegiatan ini, dengan 
berkontribusi menyumbang baik makanan, minuman ataupun 
yang lainnya yang dibutuhkan santri yang sedang matang 
puluh.Baik keluarga kiai, maupun keluarga biasa, baik para 
pekerja maupun petani turut hadir pada khataman matang puluh 
ini.Mereka ingin tradisi matang puluh ini tetap ada walaupun 
KH. Abu sudah meninggal dunia.Yang terpenting dari sebuah 
tradisi yaitu bagaimana tradisi tersebut terbentuk.Tradisi juga 
bisa diartikan sebagai pengetahuan, praktik, kebiasaan, doktrin, 
yang telah diwariskan secara turun-temurun.
113
 
Menurut Kades Ender, kegiatan matang puluh ini 
merupakan kegiatan yang sangat positif, baik untuk para santri 
                                                     
112
Akhmad Khalil, islam Jawa Sufismedalam etika dan Tradisi Jawa, 
(UIN Malang Press, 2008), h. 1-3 
113
Muhaimin AG, Islam dan Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cirebon 
Terj. Suganda , (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 11 
104 
 
di Gedongan maupun masyarakat Gedongan. Dalam kegiatan ini 
ada keistimewaan yang tidak ada pada kegiatan yang lainnya, 
yaitu berkumpulnya para masyarakat dari pelbagai lapisan . 
“Masyarakat Gedongan sangat simpati dan semangat 
dengan kegiatan matang puluh ini. Mereka tidak memandang 
berasal dari golongan apa, tujuan mereka hanya ingin 
memulyakan Al-Qur‟an dan orang yang hafal Al-Qur‟an. 
Dampak setelah acara ini menjadikan masyarakat menjadi lebih 




Memang pada kegiatan matang puluh ini terbukti 
sebagai pemersatu masyarakat. Matang puluh mampu memupuk 
solidaritas persatuan antar masyarakat Gedongan. Persatuan ini 
tak membedakan terhadap warga miskin sehingga tercipta 
kesejahteraan di masyarakat. Meskipun dari beragam organisasi 
dan budaya, matang puluh mampu membangun solidaritas 
kesatuan antar masyarakat dengan satu tujuan, yaitu mengharap 
ridlo Allah. 
Bisa dianalisis bersama bahwasanya setiap ayat yang 
dibacakan setiap harinya, terlebih hingga 40 khataman selama 
40 hari, ternyata bisa merubah pemikiran ataupun karakter 
seseorang. Hal ini sebagai bukti bahwa ayat-ayat Al-Qur'an telah 
membentuk watak, sifat, moral dan suasana hati serta gaya 
estetis dalam kualitas hidup kaum Muslimin. Ini menunjukan 
keberadaan Al-Qur'an yang istimewa, bahkan tidak tertandingi 
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 Setelah penulis melakukan penelitian, analisis, dan kajian 
mendalam, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
(1.) Ada beberapa rangkaian acara yang menjadi inti dalam 
pelaksanaan matang puluh di Gedongan Ender Pangenan 
Cirebon. Kegiatan matang puluh diawali dengan 
pembukaan, lalu pembacaat hadroh, kemudian baru dimulai 
pembacaan 30 juz hingga selesai dan ditutup dengan doa 
khotmil qur‟an. Masyarakat menemani saat pembukaan dan 
penutupan matang puluh, sedangkan setiap harinya hanya 
beberapa orang saja yang bergiliran mengirimkan makanan 
atau minuman untuk kebutuhan santri yang sedang matang 
puluh. Santri yang sedang matang puluh diwajibkan 
berpuasa, sholat berjamaah, qiyamul lail serta sholat 
tahfidzul Qur‟an sebagaimana diajarkan oleh alm. Kiai 
Abu. Saat penutupan matang puluh, kegiatan matang puluh 
diikuti oleh para santri dan seluruh masyarakat Gedongan. 
 
(2.) Tradisi matang puluh di Gedongan Ender Pangenan 
Cirebondengan merujuk pada teori sosiologi Karl 
Mainheemakan ditemukan tiga aspek yang sangant penting. 
Yakni, makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. Dari 
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ketiganya saling terkait satu sama lain. Makna objektif dari 
kegiatan matang puluh di Gedongan Ender Pangenan 
Cirebon dalam perspektif santri yaitu sebagai bentuk 
kepatuhan pada peraturan pondok agar mendapat ridlo dari 
pengasuh ketika meminta ijin boyong. Sedangkan makna 
objektif dalam perspektif masyarakat Gedongan yaitu 
melestarikan tradisi sebagai wujud kepatuhan kepada ulama 
Gedongan. Adapun makna ekspresif dalam perspektif santri 
yaitu sebagai ikhtiar dalam menjaga kualitas hafalan Al-
Qur‟an. Sedangkan makna ekspresif dalam pandangan 
masyarakat Gedongan yaitu sebagai sarana menambah 
keimanan dan untuk mengingat akhirat. Adapun makna 
dokumenter pada tradisi matang puluh ini adalah 






Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan, ada 
beberapa saran, diantaranya; 
1. Bagi kalangan masyarakat, pelaksanaan matang puluh 
memiliki banyak manfaat baik dari masing-masing individu 
maupun untuk masyarakat Gedongan . Secara pribadi 
mereka akan termotivasi untuk tetap selalu belajar dan 
mengaji. Bagi masyarakat mereka bisa ikut belajar kepada 
para santri yang sedang ataupun sudah hafal Al-Qur‟an 
terkait bacaan dan cara menghafal dan menjaganya.  
 
2. Bagi kalangan akademisi, ada banyak aspek dan sudut yang 
bisa digali dari kegiatan matang puluh. Setiap daerah 
memiliki perbedaan adat dan cara untuk melaksanakannya 
yang dengan itu bisa digali keunikan dan nilai dari kegiatan 
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A. Wawancara dengan keluarga pengasuh 
1. Bagaimana awal mula diadakannya matang puluh? 
2. Sejak kapan matang puluh ada? 
3. Apa tujuan dari matang puluh? 
4. Apa makna matang puluh? 
5. Mengapa santri wajib melaksankan matang puluh sebelum 
boyong? 
 
B. Wawancara dengan para santri 
1. Apakah tradisi matang puluh merupakan peraturan pesantren? 
2. Apa hukuman jika santri tidak menjalankan matang puluh? 
3. Apa saja manfaat matang puluh? 
4. Apa saja makna matang puluh? 
5. Bagaimana jika santri gagal matang puluh? 
6. Apa saja yang perlu santri persiapkan sebelum matang puluh? 
7. Apa yang dirasakan saat matang puluh? 
8. Apa yang dirasa sebelum dan sesudah menjalankan matang 
puluh? 
 
C. Wawancara dengan masyarakat  




2. Bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat Gedongan? 
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap tradisi matang puluh? 
4. Apa tujuan mengikuti matang puluh ? 
5. Apa saja makna mengikuti matang puluh ? 
6.  Bagaimana masyarakat bisa termotivasi mengikuti matang 
puluh? 



































































































Al-Qur‟an  : kitab suci umat Islam yang berisi firman 
Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dengan perantaraan 
malaikat Jibril dan yang membacanya 
mendapat pahala 
Abstrak : tidak terwujud, tidak terbentuk 
Agama : ajaran, sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata 
kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya 
Al : kata penentu 
Almarhum : sebutan kepada orang Islam yang telah 
meninggal (yang dirahmati Allah), 
Mendiang. 
Alumni : orang-orang yang telah mengikuti atau 
tamat dari suatu sekolah atau perguruan 
tinggi/pondok pesantren 
Amalan : susunan doa atau aktifitas yang di 
dalamnya terkandung maksud kebaikan 
tertentu 
Analogi : persamaan atau persesuaian antara dua 
benda atau hal yang berlainan; kias 
Aplikasi  Pengamalan 
Azza Wa Jalla  : sifat Allah Yang Maha Mulia dan Maha 
Luhur 
Babad Alas  : merintis atau meletakan nilai-nilai dasar 
dalam sebuah komunitas 
Bi Al-Ghoib : dengan tanpa teks 
Bi An-Nadzar  : dengan teks 
Boyong : keluar dari pondok dan tidak kembali ke 
pondok lagi 
Deresan : membaca al-qur'an 
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Doktrin : ajaran (tentang asas suatu aliran politik, 
keagamaan) 
Dosen : sebutan tenaga pendidik di lingkungan 
perguruan tinggi 
Dziba‟an : tradisi membaca atau melantunkan 
shalawat karya Imam al-Jaliil as-Sayyid 
as-Syaikh Abu Muhammad Abdurrahman 
ad-Diba‟iy asy-Syaibani az-Zubaidi al-
Hasaniy yang dilakukan oleh masyarakat 
NU. Pembacaaan shalawat dilakukan 
bersama secara bergantian 
Ekspresi : pengungkapan atau  memperlihatkan atau 
menyatakan maksud, gagasan, perasaan. 
Fadlilah : keutamaan 
Fokus  Pusat 
Gaya Estetis : dorongan untuk menyatakan segala 
sesuatu yang menyangkut keindahan 
Glosarium : kamus dalam bentuk yang ringkas 
Habit : segala sesuatu yang kita lakukan secara 
otomatis, bahkan kita melakukannya 
tanpa berpikir atau suatu aktivitas yang 
dilakukan secara terus menerus sehingga 
menjadi kebiasaan. 
Hadits : sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi 
Muhammad saw. yang diriwayatkan atau 
diceritakan oleh sahabat untuk 
menjelaskan dan menentukan hukum 
Islam 
Hadroh : pembacaan nama-nama arwah sebelum 
membaca Al-Qur‟an dimulai 
Hafidz-Hafidzah : penghafal Al-Qur'an 
Haul : peringatan yang diadakan setiap setahun 
sekali  
Holistik  secara keseluruhan 
Ijtihad : usaha sungguh-sungguh untuk 
menghsailkan putusan atau solusi 
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Imam : Pemimpin 
Imam Ghazali : hujjatu Al-Islam Abu Hamid Muhammad 
bin Muhammad bin Muhammad Al-
Ghozali, Ahli Filsafat Islam terkemuka 
In-Depth Interview : melakukan wawancara secara mendalam 
Individual : Pribadi 
Informatif : bersifat menerangkan 
Insidentil  : terjadi atau dilakukan hanya pada 
kesempatan atau waktu tertentu saja 
Intens : dengan penuh semangat, berapi-api 
Interpretasi : pemberian kesan, pendapat, atau 
pandangan teoretis terhadap sesuatu; 
tafsiran 
Interview : Wawancara 
Islam : agama yang diridloi Allah SWT 
Jawa : pusat beberapa kerajaan Hindu-Buddha, 
kesultanan Islam 
Jurnal  majalah yang khusus memuat artikel 
dalam satu bidang ilmu tertentu 
Juz : sebuah cara pembagian dalam Al-Qur'an 
Kabilah : suku bangsa 
Kerajaan Demak  : kerajaan Islam Jawa yang didirikan pada 
akhir abad ke-15 di Demak 
Khatmil Qur'an : hataman Al-Qur'an 
Komparatif : berkenaan atau berdasarkan perbandingan 
Komunal : bersangkutan dengan komune; milik 
rakyat atau umum 
Konsisten : tetap; tidak berubah-ubah 
Konteks : situasi yang ada hubungannya dengan 
suatu kejadian 
Konvensional : berdasarkan kebiasaan atau kesepakatan 
umum 
Kuno : dahulu; lampau; zaman para ulama salaf 
Kyai : sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai 
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dalam agama Islam) 
Living Qur‟an  : hubungan sebuah peristiwa sosial di 
masyarakat dengan kehadiran dan 
keberadaan Al-Qur‟an 
Madrasah : sebutan arab untuk Sekolah 
Majlis : tempat untuk melaksanakan pengajaran 
agama Islam 
Majlis Ta‟lim : tempat kegiatan belajar mengajar 
Makna Dokumenter : efek dari pelaku yang secara tidak 
langsung terlihat 
Makna Ekspresif : makna yang diperlihatkan oleh aktor atau 
pelaku 
Makna Objektif : makna yang ditimbulkan oleh kondisi 
sosial akan keberadaannya perilaku 
tersebut berlangsung 
Malaikat : makhluk Allah yang taat, diciptakan dari 
cahaya, mempunyai tugas khusus dari 
Allah 
Matang Puluh : melakukan amalan tertentu selama 40 
hari 
Menstruasi : datang bulan 
Minggat : pergi tanpa ijin (pamitan) 
Muroja‟ah : mengulang-ulang hafalan 
Metode : Cara 
Ndarus  : sima‟an berpasangan 
Nderes : membaca Al-Qur‟an, tadarus 
Nepung : menggabungkan (menyambung) 
Ngaji : aktivitas membaca Al-Qur‟an 
Ngelot : menambah setoran 
Observasi : peninjauan secara cermat 
Observasi Non 
Partisipant 
: observer pasif dalam kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh observi 
PPMH 1 : Pondok Pesantren Madrasatul Huffadz 1 
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Observasi Partisipant  : observasi partisipasi dilakukan apabila 
observer turut mengambil bagian yang 
aktif  
Observi  : orang yang diamati 
Pengalaman Spiritual : persepsi tentang adanya suatu yang 
bersifat transenden dalam kehidupan 
sehari-hari dan persepsi tentang 
keterlibatan dengan peristiwa-peristiwa 
transenden dalam kehidupan sehari. 
Pengasuh : seseorang yang memegang peranan 
penting di pesantren 
Performatif : ujaran yang memperlihatkan bahwa suatu 
perbuatan telah diselesaikan pembicara 
dan dengan pengungkapannya berarti 
perbuatan itu diselesaikan pada saat itu 
juga 
Pesantren Tahfidz : Pondok pesantren khusus untuk orang-
orang yang mau menghafal Al-Qur‟an 
Pondok Pesantren : tempat tinggal untuk orang-orang yang 
ingin memahami agama secara mendalam 
Pondok Pesantren : tempat tinggal untuk orang-orang yang 
ingin memahami agama secara 
mendalam. 
Praktik : pelaksanaan secara nyata apa yang 
disebut dalam teori 
Probling : mempertanyakan informasi yang lebih 
jauh dan lebih mendalam 
Puasa : ibadah menahan diri atau berpantang 
makan, minum, dan segala yang 
membatalkannya mulai terbit fajar 
sampai terbenam matahari 
Qiyamul Lail : ibadah yang dikerjakan pada malam hari. 
Reduksi Data  : memilih dan memilah, meyederhanakan 
serta mentranformasi data yang masih 
kasar dari pengumpulan catatan-catatan 
di lapangan 
Ridlo : restu, ijin 
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Riyadhoh : serangkaian ibadah, baik wajib dan 
sunnah, termasuk sedekah yang 
dilaksanakan secara rutin sebagai sarana 
pertobatan dan usaha untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT, sekaligus sebagai 
upaya mewujudkan hajat yang 
diinginkan. 
Ro'an : kerja bakti atau bersih-bersih pondok dan 
sekitarnya 
Sahabat : orang-orang yang mengenal dan melihat 
langsung Nabi Muhammad, membantu 
perjuangannya dan meninggal dalam 
keadaan Muslim. 
Sakral : suci, keramat 
Santri : sebutan bagi seseorang yang mengikuti 
pendidikan agama Islam di pesantren, 
biasanya menetap di tempat tersebut 
hingga pendidikannya selesai 
Sholat Jama‟ah : sholat yang dikerjakan dua orang atau 
lebih dan salah satunya menjadi imam. 
Sima‟an Estafet : sima‟an secara bergantian 
Simaan : diujikannya hafalan tertentu kepada 
pengasuh dan diperdengarkan kepada 
para santri yang lain 
Sosial : berkenaan dengan masyarakat; suka 
memperhatikan kepentingan umum (suka 
menolong, menderma, dan sebagainya) 
Strategis : baik letaknya 
Sya‟ban : bulan ke 7 kalender Qomariyah 
Syafa'at : perantaraan (pertolongan) untuk 
menyampaikan permohonan (kepada 
Allah) 
Ta‟dzim : suatu totalitas dari kegiatan ruhani (jiwa) 
yang di realisasikan dengan prilaku 
dengan wujud sopan-santun, 




Tabarukan : mencari berkah, tambahnya kebaikan 
Tadabbur : Merenungkan 
Tafsir : keterangan atau penjelasan tentang ayat-
ayat Alquran agar maksudnya lebih 
mudah dipahami 
Tahlilan : pengucapan kalimat tauhid; pembacaan 
ayat-ayat suci Alquran untuk 
memohonkan rahmat dan ampunan bagi 
arwah orang yang meninggal 
Talaqi : tatap muka 
Tekstual : berdasarkan pada teks belaka 
Tradisi : adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat; penilaian atau anggapan 
bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan yang paling baik dan benar 
Transmisi : pengiriman (penerusan) pesan dan 
sebagainya dari seseorang kepada orang 
(benda) lain 
Udzma : besar atau Agung 
Ukhuwah : persaudaraan dalam Islam 
Utama : Terpenting 
Verbal : secara lisan, bukan tertulis. 
Wali Songo  : simbol penyebaran Islam di Indonesia, 
khususnya di Jawa; sembilan wali 
penyebar ajaran Islam pertama di Jawa 
Wawancara Etnografi : sebagai serangkaian percakapan 
persahabatan yang didalamnya peneliti 
secara perlahan memasukkan beberapa 
unsur baru guna membantu informan 
memberikan jawaban sebagai seorang 
informan 




Ziarah : kunjungan ke tempat yang dianggap 
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A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Dina Maulaya 
2. Tempat & Tgl. Lahir : Kendal, 5 Juni 1990 
3. Alamat Rumah : Jagalan Barat RT 003 RW 002 Kutoharjo 
Kaliwungu Kendal 
 HP : 085769337406 
 E-mail : Bunda.haqq@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal: 
a. TK Tarbiyaul Athfal 01 Kaliwungu 
b. SD Kutoharjo 2 Kaliwungu 
c. SMP N 2 Kendal 
d. SMA Takhassus Al-Qur‟an Wonosobo 
e. UIN Walisongo Semarang 
 
2. Pendidikan Non-Formal:  
a. PPTQ Al-Asy‟ariyyah Kalibeber Mojotengah Wonosobo 
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